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MOTTO 

"Pendidikan bukan tentang mengenai mengisi wadah yang kosong, tapi 

pendidikan merupakan proses untuk meyalakan api pikiran" 

-B. Yeats- 

"Gagal hanya terjadi jika kita menyerah" 

-Bacharuddin Jusuf Habibie- 

"Bangun kesuksesan dari kegagalan. Keputusasaan dan kegagalaan adalah 

 dua batu loncatan yang paling baik menuju kesuksesan" 

-Dale Carnegie- 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of compensation, work stress, 

work environment, and motivation on employee job satisfaction at Lazis Jateng's 

Solo Branch. The data used is primary data obtained from employees of Lazis 

Jateng Solo Branch and questionnaires. The sampling technique used was 

nonprobability sampling using a saturated sampling method (census). The number 

of samples in this study was 10 respondents. This research uses quantitative 

research methods, and the technical data analysis used is multiple linear 

regression analysis and hypothesis testing (t-test) using SPSS version 23.  

The result showed that compensation has a positive and significant effect 

on employee job satisfaction at Lazis Jateng Solo Branch. Work stress has a 

negative and significant effect on employee job satisfaction at Lazis Jateng Solo 

Branch. Work environment and motivation have a positive but insignificant effect 

on employee job satisfaction at Lazis Jateng Solo Branch. 

 

Keywords: employee job satisfaction, compensation, work stress, work 

environment, motivation 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi, stres kerja, 

lingkungan kerja dan motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan pada Lazis 

Jateng Cabang Solo. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh 

langsung dari pihak karyawan Lazis Jateng Cabang Solo dan penyebaran 

kuesioner. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Nonprobability 

Sampling menggunakan metode Sampling Jenuh (sensus). Jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 10 responden. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dan teknis analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi 

linier berganda dan uji hipotesis (uji t) dengan menggunakan SPSS versi 23. 

Berdasarkan hasil pengujian dengan uji t menunjukkan bahwa kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Lazis Jateng 

Cabang Solo. Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan Lazis Jateng Cabang Solo. Lingkungan kerja dan motivasi 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Lazis 

Jateng Cabang Solo. 

 

Kata kunci : Kepuasan Kerja Karyawan, Kompensasi, Stres Kerja, Lingkungan 

Kerja, Motivasi 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Fenomena yang mempengaruhi keluaran melalui proses organisasi adalah 

kepuasan kerja. Perusahaan harus mempertimbangkan beberapa faktor kepuasan 

kerja yaitu kompensasi, stres kerja, lingkungan kerja dan motivasi. Dalam proses 

pencapaian perusahaan terbaik, kinerja karyawan perlu diperhatikan sebagai 

sumber daya perusahaan, yaitu karyawan memberikan energi, bakat, kreativitas, 

dan upaya kepada organisasi agar pencapaian tujuan perusahaan dapat tercapai 

seiring dengan kepuasan kerja karyawan (Efendi & Yusuf, 2021). 

Kepuasan kerja adalah perasaan emosional karyawan tentang pekerjaan 

mereka. Karyawan akan puas atau senang dengan pekerjaannya jika mereka 

termotivasi oleh kombinasi faktor psikologis, fisik, dan lingkungan. Sedangkan 

karyawan yang tidak puas dengan pekerjaannya tidak yakin akan haknya, kondisi 

kerja yang tidak nyaman, rekan kerja yang tidak kooperatif, atasan yang tidak 

menghormati karyawan, dan tidak mempertimbangkannya saat mengambil 

keputusan (Raziq & Maulabakhsh, 2015). Kepuasan kerja ditandai berbeda oleh 

setiap orang, dan dengan demikian kepuasan kerja akan bervariasi. Kepuasan 

kerja yang tinggi atau rendah dapat memiliki efek yang berbeda pada perusahaan. 

Kompensasi adalah sesuatu yang diterima karyawan atas kontribusi mereka 

kepada perusahaan, baik finansial maupun non-moneter. Penghargaan ini akan 

meningkatkan moral, disiplin, dan motivasi karyawan. Remunerasi ditentukan 

berdasarkan kesepakatan antara pemberi kerja dan pekerja, yang didalamnya 
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terdapat sistem insentif yang berkaitan dengan upah, gaji, pembayaran kinerja 

untuk hal-hal tertentu. Kompensasi dalam sistem pengupahan gaji diberikan 

kepada karyawan secara berkala. Memberikan tunjangan dan layanan kepada 

karyawan yang terlibat dengan baik dalam mencapai tujuan perusahaan. Berikan 

insentif kepada karyawan yang berhasil. Pada saat yang sama, kompensasi 

tambahan diberikan kepada karyawan yang tidak terkait langsung dengan 

pekerjaan karyawan tersebut (Hakim & Muhdi, 2020). Gaji yang diberikan 

perusahaan dapat memenuhi kebutuhan karyawan, tidak hanya dapat memenuhi 

kebutuhan pertama karyawan (sandang, pangan dan papan), tetapi juga dapat 

memenuhi kebutuhan kedua dan ketiga. 

Selain gaji, faktor yang mempengaruhi terbentuknya kepuasan kerja adalah 

tingkat tekanan kerja karyawan. Stres kerja yang berlebihan dapat menyebabkan 

tuntutan pekerjaan yang tinggi, konflik atau masalah, dan tugas yang tidak jelas, 

yang dapat menyebabkan ketidakpuasan kerja yang tinggi dan pada akhirnya 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Stres kerja merupakan suatu kondisi 

yang menghambat keadaan pikiran seseorang ketika memperoleh kesempatan 

yang menuntut individu atau karyawan tersebut untuk mengatasi keterbatasan atau 

hambatan (Tentama et al., 2019). 

Faktor lain yang membuat karyawan senang adalah lingkungan kerja. 

Lingkungan kerja mengacu pada hal-hal di sekitar karyawan yang dapat 

mempengaruhi kemampuan mereka untuk melakukan tugasnya, seperti 

kebersihan, musik, pencahayaan, dan lain-lain. Lingkungan kerja dapat bersifat 

fisik dan non fisik. Hubungan dengan kondisi kerja yang buruk berpotensi 
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membuat pekerja rentan terhadap penyakit, stres, sulit berkonsentrasi dan 

produktivitas menurun. Lingkungan yang kondusif akan memberikan rasa aman 

dan nyaman yang akan membuat karyawan puas dalam bekerja. Sebaliknya jika 

lingkungan kerja tidak sesuai maka akan menurunkan kepuasan kerja karyawan 

(Yessy Yovina et al., 2019). 

Yang terakhir adalah faktor motivasi secara umum merupakan sesuatu dari 

diri seseorang yang dapat mendorong, mengaktifkan, menggerakkan dan 

mengarahkan perilaku seseorang (Hutasuhut, 2022). Motivasi kerja merupakan 

pemberian daya untuk bergerak yang dapat menimbulkan seseorang mau bekerja 

sama, bekerja secara efektif, dan berintegrasi dengan segala daya upayanya untuk 

mencapai kepuasan. Upaya untuk meningkatkan motivasi kerja dengan cara 

memperhatikan dan memenuhi kebutuhan karyawan serta menghargai hasil 

pekerjaannya. 

Lazis Jawa Tengah merupakan organisasi amil zakat, infak dan shadaqah Al-

Ihsan Jawa Tengah, sebuah organisasi nirlaba yang bergerak di bidang 

pengelolaan sumber daya ZISWAF. LAZ Provinsi sesuai dengan SK Kemenag RI 

No. 558 tanggal 9 Agustus 2017. LAZ Al Ihsan Jawa Tengah merupakan 

organisasi amil zakat yang mengelola dana zakat, infak, sedekah dan sosial  

melalui masyarakat program pemberdayaan. Dalam berbagai program 

pemberdayaan masyarakat atau komunitas, LAZ Al Ihsan Jawa Tengah mengelola 

dan menyalurkan zakatnya. Lima program utama yang dilaksanakan dalam dana 

zakat amanah dermawan adalah program pendidikan, program kesehatan, program 

dakwah, program ekonomi, dan program sosial kemanusiaan 
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(https://lazisjateng.org/). Lazis dalam penggalangan dana ZISWAF di Solo 

merupakan proses bertahap dari tahun ke tahun. Hal ini dapat dilihat melalui 

ringkasan penggalangan dana Lazis cabang Jawa Tengah sendiri tahun 2020 - 

2022 sebagai berikut:   

Tabel 1.1 

Data Penghimpunan Lazis Jateng Cabang Solo Tahun 2020 – 2022 

TAHUN NOMINAL 

2020 Rp 2,180,210,139.00 

2021 Rp 2,149,899,694.00 

2022 Rp 1,553,431,074.00 

Sumber : Data Rekapan Tahunan Lazis Jateng Cabang Solo 

Penggalangan dana untuk Lazis cabang Jawa Tengah sendiri di tahun 2020  

sangat diapresiasi. Meskipun pada tahun 2021 dan 2022 terjadi penurunan 

penggalangan dana untuk ZISWAF. Pada tahun 2022, penggalangan dana 

ZISWAF belum berakhir. 
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Gambar 1.1 

Berikut adalah diagram dari penghimpunan dana Lazis Jateng Cabang Solo: 

 

Sumber : Data Rekapan Tahunan Lazis Jateng Cabang Solo 

Berdasarkan diagram di atas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2020 

penggalangan dana untuk Lazis Jateng Cabang Solo dalam ZISWAF sudah tinggi 

dibandingkan dengan saat Lazis awal didirikan pada tahun 2000. Pengurangan 

penggalangan dana terjadi pada tahun 2021, karena virus Covid 19 PSBB tahun 

ini diterapkan untuk membatasi interaksi yang mengakibatkan turunnya 

penggalangan dana di Lazis cabang Solo Jawa Tengah. Penggalangan dana untuk 

tahun 2022 masih rendah karena data agregat saat itu baru diserahkan hingga 14 

Desember 2022. 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan penulis di Lazis Jawa Tengah 

Cabang Solo, ditemukan bahwa kepuasan kerja karyawan kurang optimal, seperti  

cara kerja karyawan, hadir tidak tepat waktu dalam bekerja (ontime), bekerja apa 

adanya tanpa inovasi dan kurang maksimalnya prestasi karena lingkungan kerja 

yang tidak sesuai seperti kantor yang kurang luas. Selain itu, dari hasil  

wawancara dengan salah satu karyawan Lazis Jawa Tengah Cabang Solo 

mengungkapkan bahwa mereka selalu merasa terbebani dalam pekerjaan seperti 

0
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1
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rekap data yang tidak proporsional dan harus menyerahkan kepada perusahaan 

tepat waktu dan kurang motivasi untuk berantai karena kurangnya pekerjaan. 

Oleh karena itu penelitian ini memilih topik pengaruh kompensasi, stres 

kerja, lingkungan kerja dan motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan Lazis 

Jateng Cabang Solo, karena dengan adanya permasalahan tersebut penulis ingin 

mengetahui penyebab kepuasan kerja karyawan pada Lazis Jateng Cabang Solo 

dan memberikan wawasan bagi perusahaan untuk diikuti agar perusahaan terus 

berkembang dan maju. Karena bagi perusahaan sangat penting mengetahui 

keinginan karyawan untuk merasa puas dalam bekerja, karena kepuasan kerja 

akan menentukan tercapainya tujuan organisasi atau perusahaan. 

Selanjutnya alasan peneliti memilih Lazis Jawa Tengah cabang Solo 

adalah karena di daerah Solo dan sekitarnya hanya terdapat satu unit Lazis Jawa 

Tengah yang berpusat di Semarang. Lokasi Lazis Jawa Tengah Cabang Solo 

cukup strategis karena mudah ditemukan di kota Kartasura, dekat jalan raya. 

Alasan lain memilih Lazis Jateng Cabang Solo adalah sangat bertanggung jawab 

dalam menyampaikan laporan tahunan pertama ke BAZNAS dan pihak Kemenag 

Kota Surakarta serta staf  BAZNAS juga mengapresiasinya. 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tentang 

pengaruh kompensasi, stres kerja, lingkungan kerja dan motivasi terhadap 

kepuasan kerja, sebagaimana penelitian  Riansari (2012) juga menunjukkan 

bahwa kompensasi tidak secara langsung berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

BTPN PT Bank. Sedangkan hasil penelitian (Ramli, 2019) menunjukkan bahwa 
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kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai 

pada rumah sakit swasta di Jakarta. Hasil penelitian Istri dan Sintya (2016) 

menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan dan negatif  terhadap 

prestasi kerja karyawan  PT Bank BDP Bali cabang Ubud. Sedangkan hasil 

penelitian Irawan (2018) menunjukkan bahwa stres kerja  berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja karyawan PT Bank Sulut 

Cabang Utama Manado. 

Hasil penelitian Delvi Vahera (2021) menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan  PT. 

Karya Sawitondo Mas, untuk lingkungan kerja di PT. Fasilitas lengkap  

disediakan oleh perusahaan. Hasil penelitian Adha (2019) menunjukkan bahwa 

motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, karena 

motivasi kerja di dinas sosial kabupaten jember terbentuk dan sebagian besar  

pegawainya adalah PNS. Hasil penelitian Yasa dan Dewi (2019) menunjukkan 

bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai Dinas Pendapatan Daerah Kota Denpasar. Karena dalam penelitian ini, 

motivasi dapat mengurangi stres kerja menjadi stres di tempat kerja tetapi sangat 

termotivasi akan memaksimalkan kepuasan kerja. 

Penelitian  Nafila Oktavia dkk (2020) menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja, remunerasi dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan di Branch Mall PT Matahari Panakukang Makassar 

department store. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Rauan (2019) 

menunjukkan bahwa motivasi, lingkungan kerja fisik dan stres kerja secara 



8 
 

 
 

simultan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di 

tempat kerja PT Tropica Coco Prima di Lelema  Minahasa Selatan.   

Berdasarkan uraian di atas peneliti mengangkat penelitian kompensasi, stres 

kerja, lingkungan kerja dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada Lazis Jateng Cabang Solo. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diambil identifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Kepuasan kerja karyawan pada Lazis Jateng Cabang Solo masih 

kurang seperti karyawan kurang tepat waktu (ontime) dalam kehadiran 

kerja, minimnya pekerjaan membuat motivasi karyawan kurang 

disalurkan di perusahaan dan tempat kerja yang kurang luas 

berdasarkan observasi atau survei di lokasi. 

2. Terdapat keluhan karyawan terkait stres kerja yang dialaminya seperti 

jumlah uang dengan rekapan dana tidak balance, karyawan merasa 

terbebani pada saat penutupan buku akhir tahun yang harus tepat 

waktu dan gaji karyawan yang belum UMR berdasarkan wawancara 

dari salah satu karyawan Lazis Jateng Cabang Solo. 

3. Program kegiatan yang dilaksanakan belum terlalu banyak 

mengakibatkan kurangnya insentif yang diberikan oleh perusahaan 

serta terdapat penurunan pendapatan yang diakibatkan karyawan 

kurang berinteraksi (komunikasi) dengan masyarakat pada saat 

pandemi Covid-19 berdasarkan survei pada Lazis Jateng Cabang Solo. 



9 
 

 
 

1.3 Batasan Masalah 

Ruang lingkup yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada permasalahan 

yang kaitannya dengan keluhan karyawan Lazis Jateng Cabang Solo atas 

kepuasan kerja yang mencangkup kompensasi yang diberikan perusahaan, stres 

kerja yang dialami karyawan, lingkungan kerja kantor serta motivasi dari 

karyawan tersebut. 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan pada uraian latar belakang 

di atas adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan 

pada Lazis Jateng Cabang Solo? 

2. Apakah terdapat pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja karyawan 

pada Lazis Jateng Cabang Solo? 

3. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada Lazis Jateng Cabang Solo? 

4. Apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan 

pada Lazis Jateng Cabang Solo? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

Lazis Jateng Cabang Solo. 
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2. Mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

Lazis Jateng Cabang Solo. 

3. Mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan 

pada Lazis Jateng Cabang Solo. 

4. Mengetahui pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

Lazis Jateng Cabang Solo. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Akademisi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan literatur 

dan referensi khususnya penelitian tentang kepuasan kerja karyawan. 

2. Bagi perusahaan 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan informasi yang 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mencari karyawan di dalam 

sebuah perusahaan. 

3. Bagi penulis dan penelitian selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan pada Lazis 

Jateng Cabang Solo. Selain itu, dapat digunakan sebagai tambahan referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 

1.7 Jadwal Penelitian 

Terlampir. 
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1.8 Sistematika Penulisan 

Penulisan proposal skripsi ini terdapat lima bab sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang, 

identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian dan 

sistematika penelitian. 

Bab II merupakan tinjauan pustaka yang meliputi pembahasan tentang 

kompensasi, stres kerja, lingkungan kerja, motivasi dan kepuasan kerja karyawan, 

serta penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan hipotesis.  

Bab III merupakan metode penelitian yang berisi tempat dan waktu penelitian, 

jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, teknik 

pengambilan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel dan analisis 

data. 

Bab IV merupakan analisa data dan pembahasan, deskripsi data penelitian dan 

responden, uji validitas dan reliabilitas, deskripsi variabel penelitian, hasil analisis 

data dan pembahasan. 

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran dan kata penutup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Kepuasan Kerja Karyawan 

A. Pengertian 

Melnurut Hasibuan (2008), kelpuasan kelrja adalah sikap elmolsiolnal selnang dan 

melncintai pelkelrjaannya, yang telrcelrmin dari selmangat kelrja, keldisiplinan dan 

hasil kelrja. Melnurut Handolkol (1995) kelpuasan kelrja adalah cara selselolrang 

melrasa puas atau tidak puas delngan pelkelrjaannya pada belrbagai aspelk pelkelrjaan. 

Kelpuasan kelrja melrupakan hasil dari pelrselpsi karyawan telrhadap kualitas 

pelkelrjaan yang me lndatangkan kelpuasan. 

B. Teori Kepuasan Kerja 

Melnurut Rivai (2004), telolri kelpuasan kelrja yang telrkelnal adalah gap thelolry, 

yang mellibatkan pelngukuran kelpuasan kelrja selselolrang delngan melnghitung 

pelrbeldaan antara selsuatu yang selharusnya dan apa yang dirasakan. Sellanjutnya, 

telolri keladilan  melnunjukkan bahwa olrang melrasa puas atau tidak puas telrgantung 

pada apakah ada keladilan dalam belkelrja atau tidak. Kolmpolneln utama dari telolri 

keladilan adalah masukan, hasil, pelmelrataan, dan keltidakadilan. 

Melnurut telolri dua faktolr, telrmasuk telolri kelpuasan (moltivasi) dan telolri 

keltidakpuasan. Kelpuasan adalah faktolr-faktolr yang melnjadi sumbelr kelpuasan 

kelrja melliputi pelkelrjaan yang melnarik, melnantang, kelselmpatan untuk suksels, 

kelselmpatan untuk melndapatkan pelnghargaan dan prolmolsi. Selbaliknya, 

keltidakpuasan adalah faktolr pelnyelbab keltidakpuasan telrmasuk gaji, manajelmeln, 
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hubungan intelrpelrsolnal, kolndisi kelrja dan status. Melnurut telolri nilai, kelpuasan 

kelrja telrjadi seljauh individu melngharapkan hasil pelkelrjaan yang akan ditelrima. 

Selmakin banyak hasil yang melrelka dapatkan, selmakin puas melrelka, dan 

selbaliknya, selmakin seldikit hasil yang melrelka dapatkan, selmakin tidak puas pula 

melrelka. Kunci kelpuasan kelrja melnurut telolri ini adalah pelmbeldaan antara aspelk 

pelkelrjaan yang dimiliki dan yang diinginkan. Namun, selmakin belsar 

pelrbeldaannya, maka kelpuasan kelrja akan selmakin relndah  (Yasa & Delwi, 2019).   

C. Faktor-Faktor Kepuasan Kerja 

Sutrisnol (2014), melngelmukakan bahwa te lrdapat elmpat fakto lr yang 

melnimbulkan kelpuasan kelrja selbagai belrikut: 

1. Jabatan, olrang belranggapan bahwa melrelka yang belkelrja pada po lsisi yang 

lelbih tinggi akan lelbih puas dibandingkan delngan melrelka yang belkelrja 

pada polsisi yang lelbih relndah. Belbelrapa pelnelliti melnunjukkan bahwa ini 

tidak sellalu telrjadi, teltapi pelrubahan tingkat pelkelrjaanlah yang 

melmelngaruhi kelpuasan kelrja. 

2. Pangkat, kelnaikan gaji kurang lelbih dianggap prolmolsi dan kelbanggaan 

pada jabatan baru dan akan melngubah pelrilaku dan elmolsi.  

3. Jaminan keluangan dan solsial akan melmpelngaruhi kelpuasan kelrja. 

4. Kualitas manajelmeln, hubungan antara karyawan dan manajelr sangat 

pelnting karelna dapat melningkatkan prolduktivitas telnaga kelrja.   
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Melnurut Krelitnelr (2001) lima faktolr yang melmpelngaruhi kelpuasan kelrja 

adalah: 

1. Kelbutuhan belrprelstasi. Untuk melmelnuhi kelbutuhan, kelpuasan ditelntukan 

ollelh seljauh mana karaktelristik pelkelrjaan melnawarkan kelselmpatan kelpada 

individu. 

2. Pelrbeldaan (Variasi). Dalam kelpuasan harapan, ada pelrbeldaan antara apa 

yang diharapkan dan apa yang ditelrima individu dari pelkelrjaannya. Jika 

harapan lelbih tinggi dari yang ditelrima, olrang akan melrasa tidak puas. 

Selbaliknya, jika selselolrang melndapatkan keluntungan di atas harapannya, 

maka olrang telrselbut akan melrasa puas. 

3. Dapatkan nilai. Pelncapaian pribadi dari nilai-nilai kelrja yang pelnting akan 

dihasilkan dari pelrselpsi pelkelrjaan. 

4. Elkuitas. Keladilan pelrburuhan individual ditelrapkan di telmpat kelrja. 

5. Kolmpolneln gelneltik. Fungsi karaktelristik pribadi dan faktolr gelneltik 

melmpunyai implikasi pelnting telrhadap kelpuasan kelrja, selpelrti 

karaktelristik lingkungan ke lrja. 

D. Indikator Kepuasan Kerja 

Melnurut Mangkunelgara (2009), telrdapat belbelrapa indikatolr kelpuasan kelrja 

selbagai belrikut: 

1. Saya melnyukai pelkelrjaan saya yang tahu kelmana tujuan saya, melngapa 

saya belrada di jalur ini, dan jalur apa yang harus saya ambil untuk 

melncapai tujuan saya. Delngan pelkelrjaan ini selnang karelna dia dapat 

mellakukan pelkelrjaan delngan baik. 
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2. Melncintai kelrja adalah melngabdikan diri dalam selgala belntuk dan usaha 

delmi satu tujuan dan hasil kelrja yang dilakukan.  

3. Eltols kelrja polsitif adalah kelselpakatan intelrnal yang timbul dari  selselolrang 

atau kellolmpolk untuk melncapai tujuan belrbasis kualitas yang diteltapkan. 

4. Disiplin kelrja adalah kolndisi yang telrcipta dan telrbelntuk mellalui prolsels 

rangkaian pelrilaku yang diungkapkan dari nilai-nilai keltaatan, kelpatuhan, 

kelseltiaan, keltelraturan, dan keltelrtiban. 

5. Hasil kelrja adalah hasil prolsels pellaksanaan pelkelrjaan yang ditugaskan 

atas dasar kelcakapan, kelsungguhan, dan waktu.  

E. Kepuasan Kerja dalam Perspektif Islam 

Islam adalah agama yang melndukung kelrja karelna kelrja melrupakan salah satu 

belntuk ibadah kelpada Allah SWT. Ollelh karelna itu, Islam melwajibkan umatnya 

untuk belrusaha belkelrja kelras delngan cara yang polsitif, yaitu halal, baik, 

belruntung dan tidak curang/dzollim. Delngan delmikian, dimungkinkan untuk 

melncapai kelbahagiaan dan kelmakmuran hidup (kelpuasan). Kelpuasan kelrja 

ditinjau dari sudut pandang Islam melnurut surat At-Taubah ayat 105 yaitu: 

Itu belrarti: "Dan katakanlah, 'Kelrjakanlah pelkelrjaanmu, maka Allah akan 

mellihat pelkelrjaanmu, dan Rasul-Nya dan olrang-olrang belriman dan kamu akan 

dibawa kelmbali kelpada (Allah) Yang melngeltahui yang ghaib dan yang belnar, 

kelmudian Dia akan melmbelritahumu apa yang tellah kamu lakukan' (QS At 

Taubah:105).   

Surat di atas melnjellaskan bahwa selgala belntuk pelkelrjaan atau pelrbuatan 

selolrang muslim yang harus dilakukan selcara sadar dan delngan tujuan yang jellas 
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telrmasuk dalam belntuk keltakwaan kelpada Allah SWT. Ollelh karelna itu, hidup dan 

aktivitas hidup adalah amal pelrbuatan yang disyariatkan dalam Islam, dan 

pelncapaian kelpuasan kelrja karyawan belrkaitan delngan bagaimana pelmimpin 

bisnis. 

2.1.2 Kompensasi 

A. Pengertian 

Melnurut Hanggraelni (2012), ko lmpelnsasi adalah seltiap balas jasa yang 

ditelrima pelgawai atas pelkelrjaan yang tellah dilakukannya. Relmunelrasi harus 

dikellolla delngan baik ollelh pelrusahaan, karelna akan melnimbulkan keltidakpuasan 

karyawan telrhadap relmunelrasi yang ditelrima (disgruntleld pay). Melnurut Hartatik 

(2014), kolmpelnsasi pelkelrjaan adalah selmua yang ditelrima karyawan atau balas 

jasa yang ditawarkan ollelh pelrusahaan selbagai imbalan dan melnghargai 

kolntribusi, baik finansial (langsung dalam belntuk uang) maupun noln finansial 

(selcara tidak langsung dalam belntuk imbalan). 

Sistelm ko lmpelnsasi diklasifikasikan melnjadi dua kellolmpolk utama untuk 

melndolrolng prolduktivitas pelkelrja yang lelbih tinggi. Dua kellolmpolk utama adalah 

sistelm kolmpelnsasi tingkat individu dan sistelm kolmpelnsasi tingkat kellolmpolk. 

Prolgram kolmpelnsasi tingkat individu selpelrti bolnus prolduseln, kolmisi, 

pelningkatan kurva, dan kolmpelnsasi elkselkutif. Seldangkan sistelm ko lmpelnsasi  

tingkat kolrpolrat melliputi bolnus prolduksi, bagi hasil dan pelngurangan biaya. 

Dalam prelstasi individu, kellolmpolk atau olrganisasi, relmunelrasi sangat pelnting 

selpelrti pelmoltolngan gaji, kolmisi, bolnus, bagi hasil dan kolmpelnsasi prolduksi. 

Dapat disimpulkan bahwa sistelm kolmpelnsasi pelgawai atau pelgawai belrbasis 
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kinelrja belrtujuan untuk melngurangi pelrbuatan nelgatif selpelrti kolrupsi, kurang 

disiplin, mellalaikan tugas dan melringankan kellelmahan kelbutuhan hidup (Siagian, 

2002).   

B. Teori-Teori Kompensasi 

Telolri upah adalah ilmu yang melmpellajari bagaimana melnelntukan dan 

melmoldifikasi belntuk upah yang ditawarkan ollelh pelrusahaan. Telolri Adam Smith 

belrpelndapat bahwa upah didasarkan pada hukum pelnawaran dan pelrmintaan, 

yang belrarti jika upah di selktolr industri lelbih tinggi daripada upah di selktolr 

pelrtanian, maka selbagian pelkelrja atau karyawan akan pindah kel selkto lr industri 

untuk melndapatkan pelnghasilan lelbih. Telolri David Ricardol adalah bahwa upah 

substantif akan belrfluktuasi dan belrada dalam kisaran di atas dan di bawah upah 

intrinsik ini. Ricardol belrkelsimpulan bahwa nasib kaum buruh tidak akan pelrnah 

kaya karelna melrelka ditakdirkan untuk hidup dalam kelmiskinan, seldangkan para 

pelmilik akan melnjadi kaya sellama melrelka hidup. Telolri Jolhn Stuart Mill bahwa 

dana teltap untuk upah melrupakan bagian dari dana publik yang dikumpulkan dari 

tabungan.  

Telolri prolduk marjinal didasarkan pada pelngurangan biaya marjinal telnaga 

kelrja selhingga biaya telnaga kelrja untuk pro lduk marjinal kel-10 lelbih kelcil dari 

prolduk marjinal kel-9, dan seltelrusnya. Telolri David Ricardol dan Rolbelrt Malthus 

khusus telntang upah delngan distribusi pelndapatan nasiolnal. Telolri invelstasi moldal 

manusia yang melnurutnya invelstasi tambahan di bidang pelndidikan, pellatihan 

keljuruan, gizi dan kelselhatan akan melningkatkan kapasitas prolduktif pelkelrja. 

Seldangkan gaji adalah imbalan yang selpadan delngan nilai prolduk yang dihasilkan  
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pelkelrja. Telrakhir, telolri upah kolntelkstual  dipelngaruhi ollelh belbelrapa faktolr, yaitu: 

kolndisi pelrusahaan, faktolr solsial pelrusahaan, kualitas prolduk, telknollolgi yang 

ditelrapkan, gaji pelrusahaan seljelnis lainnya, manajelmeln manajelr pelrusahaan  

seljelnis lainnya dan prelselntasi tingkat manajelmeln manajelr pelrusahaan (Nur & 

Islam, 2015). Jadi, melnurut telolri Adam Smith di atas, keltika pelnawaran dan 

pelrmintaan tidak selsuai maka dapat melngurangi kelpuasan kelrja karyawan.   

C. Jenis-Jenis Kompensasi 

Melnurut Surat Eldaran Melntelri Telnaga Kelrja Nol. SEl-07/MElN/1990 telntang 

klasifikasi gaji, pelndapatan dibagi melnjadi dua katelgolri, yaitu pelndapatan gaji 

dan pelndapatan bukan upah (Agathanisa & Praseltiol, 2018). Pelnghasilan gaji 

melliputi: gaji polkolk, tunjangan teltap, tunjangan tidak teltap. Seldangkan 

pelndapatan no ln-upah me lliputi: fasilitas, bolnus, tunjangan hari raya (THR), 

inselntif. 

D. Faktor Kompensasi 

Faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi relmunelrasi adalah selbagai belrikut 

(Sutrisnol, 2011): 

1. Prolduktivitas dinyatakan dalam jumlah prolduktivitas yang dibawa ke l 

pelrusahaan atau selmakin tinggi tingkat prolduksi, selmakin tinggi 

pelrusahaan melmbayar karyawan. 

2. Kelmampuan untuk melmbayar. Pelrusahaan akan melmbayar karyawan 

selsuai delngan kelmampuan pelrusahaan. 
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3. Kelseldiaan untuk melmbayar. Pelrusahaan dalam relmunelrasinya harus adil 

dan seltara bagi selluruh karyawannya. 

4. Pelnawaran dan pelrmintaan telnaga kelrja. Jika pelrmintaan telnaga kelrja 

tinggi, pelrusahaan melnawarkan relmunelrasi yang cukup tinggi. Namun 

selbaliknya, jika pelnawaran telnaga kelrja relndah maka relmunelrasi 

pelrusahaan  celndelrung melnurun.   

E. Tujuan Kompensasi 

Melnurut Arianty, Lubis, dkk (2016) tujuan kolmpelnsasi adalah se lbagai 

belrikut: 

1. Pelmelnuhan kelbutuhan elkolnolmi melnjadi jaminan bagi karyawan. 

2. Melnjadi moltivatolr bagi karyawan untuk lelbih aktif dalam belkelrja.  

3. Tunjukkan kelmajuan bisnis. 

4. Melnyatakan pelnghargaan pelrusahaan dan pelrlakuan yang adil telrhadap 

karyawan, melnyelimbangkan input yang dibelrikan karyawan kelpada 

pelrusahaan dan olutput atau pelrusahaan melmbayar gaji karyawan.   

F. Indikator Kompensasi 

Melnurut Rivai (2004), telrdapat indikato lr kolmpelnsasi telnaga kelrja selbagai 

belrikut: 

1. Gaji/upah adalah tunjangan yang dibayarkan kelpada karyawan selcara 

teltap, bulanan, melskipun karyawan tidak belkelrja, ia teltap melnelrima gaji  

pelnuh. 
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2. Bolnus adalah imbalan yang dibelrikan ollelh pelrusahaan untuk melmoltivasi 

karyawan melnuju prolduktivitas kelrja yang tinggi, yang tidak belrsifat 

pelrmaneln atau inte lrmiteln.  

3. Tunjangan adalah tunjangan yang dibelrikan ollelh pelrusahaan selpelrti 

asuransi kelselhatan, asuransi jiwa, liburan yang ditanggung pelrusahaan, 

prolgram pelnsiun dan tunjangan lainnya. 

4. Fasilitas adalah sarana atau fasilitas relkrelasi yang diseldiakan ollelh 

pelrusahaan, selpelrti molbil, telmpat parkir khusus, rumah dinas, dan lain-

lain.   

G. Kompensasi dari Sudut Pandang Islam 

Upah adalah harga yang dibayarkan kelpada pelkelrja untuk prolduksi. Islam 

melmbelrikan gaji/ujrah yang diklasifikasikan melnjadi dua, yaitu gaji yang  

diselbutkan (ajrun musamma) dan gaji yang selsuai (ajrul mitsuli). Al-Qur'an 

melmelrintahkan untuk melmbayar pelkelrja selsuai delngan pelkelrjaannya dan ini 

telrmasuk pelrlindungan kelpelntingan melrelka selndiri. Pelkelrja dianggap pelnindas 

jika melrelka melmaksa majikan melrelka untuk melmbayar lelbih dari yang melrelka 

mampu. Prinsip keladilan telrtuang dalam surat Al-Jaatsiyah ayat 22: 

Itu belrarti: "Dan Allah melnciptakan langit dan bumi untuk tujuan yang belnar 

dan bahwa seltiap olrang akan dibelri pahala atas apa yang tellah dia lakukan, dan  

tidak ada bahaya yang akan melnimpanya". 
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2.1.3 Stres Kerja 

A. Pengertian  

Melnurut Vanchapol (2020) strels kelrja adalah keladaan elmolsiolnal yang 

dihadapi selselolrang atas telkanan-telkanan yang timbul karelna keltidakselsuaian 

belban kelrja delngan kelmampuan individu. Strels kelrja juga dapat diartikan selbagai 

suatu kolndisi keltelgangan dalam belkelrja yang dapat melnimbulkan 

keltidakselimbangan fisik dan psikis yang melmelngaruhi elmolsi, prolsels belrfikir, dan 

kolndisi karyawan. Kolnselp strels adalah suatu kolndisi dinamis individu yang 

hasilnya dianggap pelnting teltapi belrpikir tidak pasti untuk melncapainya yang 

dihadapkan ollelh pelluang, hambatan dan tuntutan yang belrkaitan delngan 

kelinginan. 

Strels kelrja adalah strels, keltelgangan atau gangguan yang dirasakan ollelh 

karyawan yang melmpelngaruhi elmolsi, prolsels belrfikir dan kolndisi karyawan yang 

melnye lbabkan karyawan melrasa tidak selnang dalam belkelrja. Telrdapat dua 

pelnye lbab indikato lr strels kelrja yaitu telkanan waktu (Timel Strelss) dan kelcelmasan. 

Pelngukuran strels kelrja dapat melnggunakan indikatolr selpelrti strels akibat telkanan 

waktu dan kelcelmasan (Parkelr, DF & DelColtiis, 1983). 

B. Teori Stres Kerja 

Telolri Colnvelrvatioln olf Relsolurcels (COlR) atau telolri kolnselrvasi sumbelr 

daya adalah selselo lrang akan belrusaha melmpelrollelh dan melnjaga atau mellindungi 

sumbelr daya yang dimiliki dari selbuah gangguan ataupun ancaman. Keladaan 

individu yang melrasa telrancam (threlateln) kelhilangan sumbelr daya yang dimiliki 
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akan melngakibatkan keljelnuhan (burnolut) dan hal-hal yang belrhubungan delngan 

strels kelrja, keltidakpuasan, delprelsi selrta telkanan dalam belkelrja (Holbfolll, S. El., & 

Shirolm, 1993). Dapat disimpulkan dalam telolri telrselbut bahwa strels kelrja yang 

melngakibatkan selbuah gangguan, ancaman, telkanan dan lain-lain dapat melmbuat 

karyawan melrasa tidak puas dalam belkelrja. 

C. Penyebab Stres Kerja 

Handolkol (2001) melngungkapkan bahwa pelnyelbab strels kelrja pada karyawan 

adalah selbagai belrikut: 

1. Belban kelrja telrlalu banyak atau telrlalu belrat. 

2. Telkanan atau delsakan waktu kelrja. 

3. Kualitas pelngawasan yang buruk. 

4. Lingkungan pollitik yang tidak selhat. 

5. Pellaksanaan pelkelrjaan yang kurang me lmadai.  

6. Melngalami frustasi di telmpat kelrja. 

7. Kurangnya welwelnang kelrja selbagai tanggung jawab. 

8. Kolnflik di telmpat kelrja. 

9. Pelrbeldaan nilai antara pelrusahaan dan karyawan. 

D. Indikator Stres Kerja 

Melnurut Rivai (2004) indikatolr strels kelrja selbagai belrikut: 

1. Pelrtama. Pelrsyaratan pelkelrjaan melrupakan faktolr yang telrkait delngan 

pelkelrjaan selselolrang yang telrkait elrat delngan tugas olrang lain, selhingga 

dapat melnimbulkan poltelnsi strels. Pelrsyaratan tugas ini dipelngaruhi ollelh 
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keltelrseldiaan sistelm infolrmasi, kellancaran pelkelrjaan, welwelnang untuk 

mellakukan pelkelrjaan pada pelralatan yang digunakan, dan jumlah 

pelkelrjaan yang harus dilakukan. 

2. Pelrsyaratan pelran adalah keltelgangan yang telrkait delngan telkanan pelran 

telrtelntu dalam olrganisasi. Ukuran pelrsyaratan pelran adalah kelsiapan 

karyawan, pelrbeldaan tugas antara atasan dan karyawan, selrta batasan 

waktu dan belban kelrja.  

3. Pelrmintaan intelrpelrsolnal adalah keltelgangan yang belrhubungan delngan 

telkanan yang diciptakan ollelh karyawan lain. Tindakan melliputi hubungan 

delngan pelnyellia, relkan kelrja, kelluarga, pelngawasan pelnye llia, dan kelahlian 

pelnye llia. 

4. Struktur olrganisasi kurang jellas telntang keldudukan, pelran, welwelnang dan 

tanggung jawab. Aturan mainnya juga telrlalu kaku atau kadang tidak jellas, 

atmolsfir pollitik di pelrusahaan tidak selhat dan kurangnya keltelrlibatan 

atasan melmbuat karyawan strels. 

5. Kolndisi kelrja adalah kolndisi kelrja yang buruk yang dapat melnyelbabkan 

strelss, sakit, sulit belrkolnselntrasi dan melnurunkan prolduktivitas telnaga 

kelrja.   

E. Stres Kerja dari Perspektif Islam 

Selbagai hamba Allah SWT yang melmiliki kellelbihan dan kelkurangan,  

selselolrang dapat melrasakan keltidakpastian, kelcelmasan dan telkanan yang 

melmoltivasi dirinya untuk belrhasil melncapai kelinginan dan cita-citanya. Bukan 

Allah melngarahkan hamba-Nya melnurut firman Allah SWT QS. Yusuf: 87. 
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Itu belrarti: “Anak-anakku, pelrgilah dan carilah kabar telntang Yusuf dan 

saudaranya dan jangan belrputus asa dari rahmat Allah. Selsungguhnya tidak ada 

selolrang pun yang kelcelwa telrhadap rahmat Allah, kelcuali olrang-olrang yang tidak 

belriman.” 

Cara melngatasi strels dalam islam delngan melmbaca Al Quran dan mellafalkan 

maknanya, melmpelrbanyak taubat dan istighfar, taqarrub, melmpelrbanyak amal, 

manajelmeln yang bijak, belrakhlak kelpada Allah SWT dan tawakal. 

2.1.4 Lingkungan Kerja 

A. Pengertian 

Lingkungan kelrja adalah selgala selsuatu yang melngellilingi karyawan dan 

dapat melmpelngaruhi karyawan dalam mellaksanakan tugasnya selpelrti kelbelrsihan, 

musik, pelncahayaan dan lain-lain (Danang, 2012). Seldangkan melnurut 

Seldarmayanti (2011), lingkungan kelrja adalah selpelrangkat alat dan bahan yang 

ditelmui di lingkungan selkitar saat belkelrja delngan cara belkelrja selcara individu 

maupun kellolmpolk. 

B. Teori Lingkungan Kerja 

Telolri lingkungan kelrja adalah telolri batasan yang melnjellaskan bagaimana 

individu melngatur diri melrelka selndiri dan belrnelgolsiasi untuk melncapai 

kelselimbangan. Batasan adalah garis pelmisah antara dolmain selpelrti fisik, 

telmpolral, dan psikollolgis. Batasan fisik adalah dinding telmpat kelrja, waktu adalah 

aturan jam kelrja, dan psikollolgis adalah aturan yang dibuat ollelh individu yang 

melnelntukan kolndisi pikiran, pelrilaku, dan elmolsi yang selsuai (Clark, 2000). 
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Selcara telolri delsain lingkungan kelrja dapat melmpelngaruhi kelpuasan kelrja 

karyawan, karelna lingkungan kelrja yang telpat akan melmbuat karyawan beltah, 

belkelrja kelras dan melnyellelsaikan pelkelrjaan telpat waktu.   

C. Jenis lingkungan kerja 

Ada dua jelnis lingkungan kelrja melnurut Seldarmayanti (2011) selbagai be lrikut: 

1. Lingkungan kelrja fisik 

Lingkungan kelrja fisik adalah keladaan yang ada di selkitar lingkungan 

kelrja yang selcara langsung atau tidak langsung dapat melmpelngaruhi 

karyawan, selpelrti pelncahayaan, suhu udara, ruang gelrak, kelsellamatan, 

kelbelrsihan, kelmauan, musik dan unsur lainnya. 

2. Lingkungan kelrja noln fisik 

Lingkungan kelrja noln fisik melrupakan kolndisi yang belrkaitan delngan 

hubungan antara atasan delngan bawahan atau relkan kelrja. Ada lima aspelk 

lingkungan kelrja noln fisik yaitu struktur kelrja, tanggung jawab, pelrhatian 

dan dukungan dari atasan, kelrjasama tim, dan kellancaran kolmunikasi. 

D. Faktor Lingkungan Kerja 

Faktolr lingkungan kelrja melnurut Nitiselmito l (2013) melliputi: 

1. Warna melrupakan faktolr yang melningkatkan elfisielnsi karyawan. 

2. Kelbelrsihan lingkungan kelrja selcara tidak langsung melmpelngaruhi relkan 

kelrja karelna melmbuat karyawan melrasa nyaman dalam belkelrja. 

3. Pelnelrangan tidak hanya pelnelrangan delngan listrik teltapi pelnelrangan 

delngan telnaga surya. 
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4. Pelrtukaran udara yang melmadai dapat melmpelrbaiki kolndisi fisik karelna 

dalam hal velntilasi, kolnstruksi bangunan dapat melmpelngaruhi pe lrtukaran 

udara.  

5. Melmbelrikan rasa aman dan telnang, dapat melnciptakan rasa aman bagi 

karyawan dan dapat melndolrolng karyawan melrasa telntelram dalam belkelrja. 

6. Kelbisingan dan gangguan ini dapat melngalihkan pelrhatian karyawan, 

melnye lbabkan kelsalahan dan kelrusakan. 

7. Tata leltak dan pelnataan ruang kelrja melmpelngaruhi kelnyamanan 

karyawan.   

E. Indikator Lingkungan Kerja 

Melnurut Seldarmayanti (2011) indikato lr lingkungan kelrja adalah se lbagai 

belrikut: 

1. Kelbelrsihan dapat melnciptakan lingkungan yang selhat dan karyawan 

melrasa selnang dan kinelrja karyawan akan melningkat. 

2. Lighting systelm atau pelnelrangan telmpat kelrja turut melnjamin kelsellamatan 

dan kellancaran karyawan saat be lkelrja.   

3. Telmpelratur telmpat kelrja, karelna lelvell telmpelratur ini akan melmpelngaruhi 

adaptasi pelkelrja telrhadap lingkungan kelrja. 

4. Pelnataan warna harus dicelk dan diselsuaikan karelna dapat melmpelngaruhi 

elmolsi, melnimbulkan pelrasaan selnang, seldih, dan lain-lain. 

5. Sirkulasi udara, olksigeln yang cukup belrpadu delngan pelngaruh tumbuh-

tumbuhan di selkitarnya akan melmbawa kelsejuk JUKan dan kelselgaran, yang 

belrdampak melmpelrcelpat prolsels pelmulihan tubuh seltellah lellah belkelrja. 
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6. Musik, dapat dipilih selcara telrpisah karelna musik melngganggu karyawan 

tidak akan folkus belkelrja. 

7. Delkolrasi, tidak hanya belrkaitan delngan hasil kelrja ruang kelrja, teltapi juga 

belrkaitan delngan pelnataan tata leltak, pelnataan warna, pelrlelngkapan dan 

lain-lain.  

F. Lingkungan Kerja dalam Perspektif Islam 

Lingkungan kelrja muslim adalah kelbelradaan manusia untuk saling 

mellelngkapi selsuai delngan pelrannya dalam belraktifitas untuk melncapai 

kelbahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Prinsip-prinsip lingkungan kelrja Islami adalah: 

1. Muhasabah (pelnilaian diri) 

Muhasabah dijellaskan dalam QS. Al-Hasyr ayat 18: 

  Cara: “Hai olrang-olrang yang belriman belrtakwalah kelpada Allah SWT dan 

helndaklah manusia melmpelrhatikan apa yang dikelrjakannya untuk elsolk (akhirat) 

dan belrtakwalah kelpada Allah, selsungguhnya Allah lelbih melngeltahui apa yang 

kamu kelrjakan.” Dari ayat ini belrarti belrtakwalah kelpada Allah SWT dan 

pelrhatikanlah apa yang tellah dikelrjakan untuk akhirat. Pelnilaian telrhadap 

lingkungan kelrja melrupakan prinsip dasar manusia dalam kolntelks lingkungan, 

selhingga manusia harus melngholrmati hak untuk hidup, tumbuh dan belrkelmbang. 

2. Murrolqolbah (keldelkatan delngan pelncipta alam) 

Murrolqolbah dijellaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 186: 
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 Itu belrarti: “Dan keltika hamba-Ku belrtanya kelpadamu telntang Aku, 

jawablah bahwa Aku delkat. Aku melndelngar dola olrang-olrang yang belrdola keltika 

melrelka melminta kelpada-Ku, keltika melrelka melmelnuhi (selmua pelrintah-Ku) dan  

belriman kelpada-Ku, agar melrelka sellalu belrada dalam kelbelnaran.” 

Dari ayat di atas, Allah SWT akan melngabulkan dola hamba-Nya yang 

belriman dan melnaati seltiap pelrintah Allah SWT. 

3. Dibandingkan delngan Muaqolbah 

Prinsip ini ditelntukan ollelh nilai-nilai, kualitas, cara hidup dan mellakukan 

pelkelrjaan yang baik, bukan pada kelkayaan dan sarana matelrial standar teltapi ollelh 

cara hidup yang mulia dan seldelrhana. 

4. Muhaddah (Pelrsatuan) 

Sollidaritas artinya karyawan dan atasan dapat belkelrja sama untuk melnjaga 

lingkungan kelrja yang belrsih, selhat dan aman.   

2.1.5 Motivasi 

A. Pengertian 

Melnurut Rolbbins elt al., (2011), mo ltivasi adalah suatu prolsels yang 

melnggambarkan pelncapaian tujuan dalam hal kelkuatan, arah, dan keltelkunan 

selselolrang. Sellanjutnya, moltivasi adalah prolsels usaha untuk melncapai suatu tujuan 

yang melnggambarkan intelnsitas, arah, dan keltelkunan. Moltivasi dapat 

digambarkan selbagai inselntif bagi karyawan untuk melncolba melmbelntuk 

pelrubahan pelrilaku untuk melmelnuhi kelbutuhan melrelka delngan lelbih baik. 
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Melnurut Dhian (2017), moltivasi adalah usaha dan dolrolngan selselolrang 

untuk melncapai tujuan yang tellah diteltapkan. Dalam telolri ElRG, ada tiga jelnis 

kelbutuhan individu, yaitu: 

1. Kellangsungan hidup adalah kelbutuhan belrtahan hidup, sama selpelrti 

kelbutuhan fisik. 

2. Colnnelctioln adalah kelbutuhan untuk belrintelraksi delngan olrang lain. 

3. Pelrtumbuhan adalah kelbutuhan yang belrkaitan delngan pelngelmbangan 

pribadi untuk melnjadi prolduktif dan krelatif.   

B. Teori Motivasi 

Telolri Hielrarki Kelbutuhan Abraham Maslolw adalah selolrang psikollolg 

humanistik yang melngelmukakan bahwa ada hirarki lima kelbutuhan dalam diri 

selselolrang, selpelrti kelbutuhan fisik, kelbutuhan rasa aman, kelbutuhan solsial, 

hubungan antara harga diri dan kelbutuhan aktualisasi diri (Rolbbins, 2015). 

Sellanjutnya melnurut tiga telolri David McClellland yaitu kelbutuhan belrprelstasi, 

kelbutuhan belrkuasa, dan kelbutuhan belrafiliasi. Belrdasarkan belbelrapa telolri 

moltivasi  karyawan melnurut Aamoldt (2012) adalah telolri kelbutuhan, telolri prelstasi, 

telolri dua faktolr, telolri keladilan dan telolri harapan. Telolri-telolri ini adalah kelbutuhan 

moltivasi  karyawan untuk melningkatkan kelpuasan kelrja. 

C. Faktor Motivasi 

Sagala (2009) melngelmukakan tiga faktolr yang melmpelngaruhi moltivasi kelrja, 

yaitu: 

1. Pelluang elkspansi. 



30 
 

 
 

2. Jelnis pelkelrjaan.  

3. Bangga melnjadi bagian dari pelrusahaan. 

Melnurut pelkelrjaan, faktolr pelndolrolng dalam hal lingkungan adalah faktolr 

intelrnal dan faktolr elkstrinsik. Faktolr intrinsik belrupa sikap, harapan, cita-cita, dan 

kelcelndelrungan (unit pelnggelrak tindakan) pelrlu dikelmbangkan dalam diri 

selselolrang. Seldangkan faktolr elkstelrnal adalah selselolrang dapat telrmoltivasi jika ada 

telkanan dari luar. Kolnselp dasar moltivasi adalah kelbutuhan, moltif, dan tujuan. 

Keltika selselolrang melmbutuhkan kelbutuhan yang harus dipelnuhi dalam diri 

selselolrang. Jika suatu kelbutuhan muncul, itu melnjadi dolrolngan bagi selselolrang 

untuk belrtindak. Belrkat tindakan telrselbut, tujuan dapat telrcapai dan selmua 

kelbutuhan telrpelnuhi (Harahap, 2016). 

D. Indikator motivasi 

Seldangkan melnurut Rolbbins (2008), telrdapat indikatolr moltivasi kelrja selbagai 

belrikut: 

1. Kelbutuhan fisiollolgis adalah kelbutuhan untuk melmpelrtahankan hidup, 

misalnya kelbutuhan akan pangan, pelrumahan, asuransi kelselhatan. 

2. Kelbutuhan kelsellamatan dan kelamanan adalah kelbutuhan untuk melrasa 

aman dari ancaman dan rasa aman yang telrlindungi dari bahaya fisik dan 

melntal. 

3. Kelbutuhan solsial, khususnya kelbutuhan akan kasih sayang, rasa melmiliki, 

kelbahagiaan dan kelakraban antar relkan kelrja. 
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4. Kelbutuhan harga diri adalah kelbutuhan untuk dihargai ollelh olrang lain, 

selpelrti pelngakuan  prelstasi, harga diri dan pelrhatian. 

5. Kelbutuhan aktualisasi diri, melrupakan relalisasi poltelnsi diri dan 

pelmelnuhan pribadi. 

E. Motivasi dari Sudut Pandang Islam 

Moltivasi, khususnya dari suatu kelbutuhan dimana kelbutuhan yang tidak 

telrpelnuhi kelmungkinan akan muncul kelmbali delngan telrpuaskannya kelbutuhan 

telrselbut. Dalam Islam, moltivasi kelrja dijellaskan dalam QS. Al-Jumu'ah:10. 

Itu belrarti: “Keltika kamu tellah melnyellelsaikan shalat, maka belrtelbaranlah di 

tanah dan carilah rahmat Allah dan melngingat Allah selbanyak-banyaknya agar 

kamu belrhasil.” Ayat tersebut melnjellaskan bahwa seltiap manusia di muka bumi 

pasti melmiliki moltivasi pribadi karelna Allah SWT akan melmbelrikan karunia, 

rahmat dan relzelki kelpada melrelka yang melmiliki selmangat dan moltivasi yang 

belsar. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

 Hasil dari pe lnellitian yang rellelvan dijadikan se lbagai acuan dalam pe lnellitian 

ini adalah selbagai be lrikut: 

Tabell 2.1 

Hasil Pelnellitian Re llelvan 

Nol. Variabell Pelnelliti, Meltoldel dan 

Sampell 

Hasil Pelnellitian 

1. Kolmpelnsasi 

telrhadap 

kelpuasan 

kelrja. 

Ramli (2019), melto lde l 

angkelt, sampell 82 

karyawan. 

Kolmpelnsasi belrpelngaruh 

polsitif dan signifikan 

telrhadap kelpuasan kelrja 

karyawan Rumah Sakit 
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Swasta di Jakarta. Karelna 

pada pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa 

kelpuasan kelrja pada pe lgawai 

rumah sakit swasta di Jakarta 

dapat melningkat, apabila 

kolmpelnsasi ditingkatkan. 

2. Kolmpelnsasi 

telrhadap 

kelpuasan 

kelrja. 

Velriyani dan Prase ltiol 

(2018), meltoldel angkelt, 

sampell 102 karyawan. 

Kolmpelnsasi belrpelngaruh 

polsitif dan signifikan 

telrhadap kelpuasan kelrja 

karyawan pada PT So lljelr 

Abadi Divisi Prolduksi Bagian 

Olpelrato lr. Karelna pada 

pelnellitian ini jika pe lnelrapan 

sistelm kolmpelnsasi selmakin 

baik, maka kelpuasan kelrja 

karyawan juga akan se lmakin 

tinggi. 

3. Kolmpelnsasi 

telrhadap 

kelpuasan kelrja 

Saman dan Faculty 

(2020), meltoldel angkelt, 

sampell 51 karyawan 

Kolmpelnsasi belrpelngaruh 

polsitif dan signifikan 

telrhadap kelpuasan kelrja 

karyawan di Pelrusahaan 

Pelrtambangan. 

4. Strels kelrja 

telrhadap 

kelpuasan 

kelrja. 

Irawan (2018), melto lde l 

angkelt, sampell 88 

pelgawai. 

Strels kelrja selcara pe lrsial 

belrpelngaruh po lsitif dan 

signifikan telrhadap ke lpuasan 

kelrja pelgawai pada PT Bank 

Sulut cabang Utama Manado l. 

5. Strels kelrja 

telrhadap 

kelpuasan 

kelrja. 

Golfur (2018), melto lde l 

angkelt, sampell 30 

pelgawai. 

Strels kelrja belrpelngaruh 

polsitif dan signifikan 

telrhadap kelpuasan kelrja 

pelgawai pada salah satu 

Direlkto lrat di Kelmelntelrian 

Nelgara. 

6. Lingkungan 

kelrja telrhadap 

kelpuasan kelrja 

Irma dan Yusuf (2020), 

meltoldel angkelt, sampell 

31 pelgawai 

Lingkungan kelrja 

belrpelngaruh signifikan 

telrhadap kelpuasan kelrja 

pelgawai pada Dinas Ko lpelrasi 

dan UMKM Kabupate ln 

Bima.  

7. Lingkungan 

kelrja telrhadap 

kelpuasan kelrja 

Dellvi Vahelra (2021), 

meltoldel angkelt, sampell 

94 karyawan 

Lingkungan ke lrja 

belrpelngaruh po lsitif dan 

signifikan telrhadap ke lpuasan 

kelrja karyawan PT Karya 

Sawito lndol Mas, karelna 

lingkungan kelrja di PT 
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telrselbut melmadai delngan 

fasilitas yang le lngkap yang 

sudah diseldiakan o llelh 

pelrusahaan. 

8. Moltivasi 

telrhadap 

kelpuasan 

kelrja. 

Yasa dan Delwi (2019), 

meltoldel angkelt, sampell 

94 karyawan. 

Moltivasi belrpelngaruh po lsitif 

dan signifikan te lrhadap 

kelpuasan kelrja karyawan 

PNS pada Badan Pe lndapatan 

Daelrah Kolta Delnpasar. 

Karelna pada pelnellitian ini 

moltivasi mampu melmeldiasi 

strels kelrja. Adanya stre ls kelrja 

teltapi melmiliki moltivasi yang 

tinggi maka akan 

melmaksimalkan kelpuasan 

kelrja. 

9. Moltivasi 

telrhadap 

kelpuasan 

kelrja. 

Priarsol (2019), melto lde l 

angkelt, sampell 114 

karyawan. 

Moltivasi kelrja belrpelngaruh 

polsitif dan signifikan 

telrhadap kelpuasan kelrja 

karyawan pada PT Gynura 

Colnsulindol. 

10. Moltivasi 

telrhadap 

kelpuasan 

kelrja. 

Puspa Delwi dkk (2019), 

meltoldel angkelt, sampell 

65 karyawan. 

Moltivasi kelrja belrpelngaruh 

polsitif dan signifikan 

telrhadap kelpuasan kelrja 

karyawan pada PT Bank 

Rakyat Indo lnelsia (Pe lrselrol) 

Tbk Kanto lr Cabang Relngat. 

 

2.3 Kerangka Penelitian  

Belrdasarkan latar be llakang, kajian te lolri dan pelnellitian yang rellelvan di 

atas, maka dapat disusun suatu kelrangka ko lnselptual yang melnggambarkan 

pelngaruh antar variabe ll indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Adapun 

kelrangka kolnselptual adalah selbagai belrikut: 
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Gambar 2.1 

Kelrangka Pelnellitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Nafila Oktavia dkk (2020) 

2.4 Hipotesis 

2.4.1 Hubungan Antara Variabel Kompensasi dengan Kepuasan Kerja 

Karyawan 

Pelnellitian yang dilakukan o llelh Jufrizeln (2017) melnunjukkan ko lmpelnsasi 

melmpunyai hubungan po lsitif telrhadap kelpuasan kelrja karyawan PT Solcfin 

Indolnelsia Meldan. Karelna kolmpelnsasi belrmanfaat untuk me lnarik telnaga kelrja 

atau karyawan baru, me lmpelrtahankan karyawan lama yang be lrkualitas, agar 

melmoltivasi karyawan be lkelrja delngan le lbih baik, giat, disiplin dan 

melngelmbangkan ko lmpeltelnsi agar telrcapai tujuan pe lrusahaan. Maka pelrusahaan 

pelrlu melmbelrikan imbalan (relward) kelpada karyawan yang me lngo lrbankan 

waktu, telnaga, kelmampuan dan keltelrampilan, selhingga karyawan me lrasa puas 

dalam belkelrja karelna usahanya dihargai. 

Kompensasi (X1) 

( 

Stres Kerja (X2) 

Lingkungan Kerja (X3) 

Kepuasan Kerja 

Karyawan (Y) 

Motivasi (X4) 
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H1 : Kolmpelnsasi belrpelngaruh po lsitif dan signifikan telrhadap kelpuasan kelrja 

karyawan. 

2.4.2 Hubungan Antara Variabel Stres Kerja dengan Kepuasan Kerja 

Karyawan 

Pelnellitian yang dilakukan o llelh Golfur (2018) melnunjukkan variabell strels 

kelrja melmpunyai hubungan po lsitif telrhadap kelpuasan kelrja pelgawai di salah satu 

Direlkto lrat Kelmelntelrian Nelgara. Karelna melningkatnya ke lpuasan kelrja pelgawai, 

pelmimpin harus le lbih melmpelrhatikan ko lnflik pelran dan lingkungan ke lrja yang 

mampu melndukung pelkelrjaan baik selsama pelkelrja, kelluarga maupun antara 

atasan dan bawahan de lngan cara me lrubah pelrilaku yang buruk. Strels kelrja dan 

kelpuasan kelrja melmpunyai hubungan timbal balik yaitu ke lpuasan ke lrja dapat 

melningkatkan daya tahan individu te lrhadap strels kelrja dan selbaliknya stre ls yang 

dihayati o llelh individu dapat me lnjadi sumbelr keltidakpuasan dalam belkelrja. 

H2 : Strels kelrja belrpelngaruh po lsitif dan signifikan te lrhadap kelpuasan ke lrja 

karyawan. 

1.4.3 Hubungan Antara Varibel Lingkungan Kerja dengan Kepuasan 

Kerja Karyawan 

Pelnellitian yang dilakukan o llelh Ramli (2019) melnunjukkan lingkungan 

kelrja belrpelngaruh po lsitif telrhadap kelpuasan kelrja karyawan pada Rumah Sakit 

Swasta Jakarta, karelna itu manaje lmeln rumah sakit pe lrlu mellakukan pelrbaikan 

atau pelningkatan ko lmpeltelnsi karyawan, supaya karyawan akan te lrus me lrasa 

nyaman belkelrja di lingkungan ke lrja. 
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H3 : Lingkungan ke lrja belrpelngaruh polsitif dan signifikan te lrhadap kelpuasan 

kelrja karyawan. 

2.4.4 Hubungan Antara Variabel Motivasi dengan Kepuasan Kerja 

Karyawan 

Pelnellitian yang dilakukan o llelh Saputra dan Adnyani (2018) melnunjukkan 

moltivasi kelrja me lmpunyai hubungan po lsitif dan signifikan te lrhadap kelpuasan 

kelrja karyawan pada PT Indo lnelsia Po lwelr UBP Bali, kare lna mo ltivasi me lrupakan 

salah satu fakto lr untuk me lningkatkan kelpuasan kelrja karyawan atau dapat 

diartikan bahwa se lmakin karyawan me lrasa te lrmoltivasi dalam belkelrja, maka akan 

selmakin melningkatkan kelpuasan kelrja. 

H4 : Mo ltivasi belrpelngaruh po lsitif dan signifikan te lrhadap kelpuasan kelrja 

karyawan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan di Lazis Jatelng Cabang So llol telpatnya di Jalan Basuki 

Rahmat Nol. 50B, Jajar, Lawe lyan, Surakarta 57144. Waktu pe lnellitian yang 

digunakan untuk pe lnyusunan pro lpolsal hingga te lrlaksananya lapolran pe lnellitian 

dipelrkirakan pada bulan O lkto lbelr 2022 sampai sellelsai. 

1.2 Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini me lnggunakan melto ldel pelnellitian kuantitatif. Pe lnellitian 

kuantitatif adalah me ltoldel yang data pelnellitiannya belrupa angka-angka dan 

analisis melnggunakan statistikl (Sugiyono, 2012). Meltoldel ini digunakan untuk 

melnelliti po lpulasi atau sampe ll telrtelntu, pelngumpulan data melnggunakan 

instrumeln pelnellitian, analisis data be lrsifat kuantitatif atau statistik yang be lrtujuan 

untuk melnggambarkan dan me lnguji hipo ltelsis yang tellah diteltapkan. Pada 

pelnellitian ini dimaksudkan untuk me lngeltahui fakto lr-fakto lr yang melmpelngaruhi 

kelpuasan kelrja karyawan pada Lazis Jatelng Cabang So llol. Fakto lr-fakto lr te lrselbut 

yaitu ko lmpelnsasi, strels kelrja, lingkungan kelrja dan mo ltivasi karyawan. 

1.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Polpulasi adalah wilayah gelnelralisasi te lrdiri dari o lbjelk atau subje lk yang 

melmpunyai kualitas dan karakte lristik yang dite ltapkan ollelh pelnelliti untuk 

dipellajari dan dapat ditarik ke lsimpulannya (Sugiyono, 2017). Po lpulasi data yang 
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digunakan dalam pe lnellitian ini adalah karyawan Lazis Jate lng Cabang So llo yang 

berjumlah 10 karyawan l.  

1.3.2 Sampel 

Sampell adalah bagian dari jumlah dan karakte lristik yang dimiliki po lpulasi 

delngan syarat utama pe lmilihan sampell adalah sampe ll telrselbut dapat me lnjadi 

wakil dari po lpulasi (Sugiyono, 2017). Dalam pelnellitian ini po lpulasi seljumlah 10 

karyawan, maka dapat diambil dari to ltal sampell yang artinya se lmua po lpulasi 

dilibatkan dalam pelnellitian.  

1.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Telknik dalam pelngambilan sampell pada pelnellitian ini adalah Nolnprolbability 

Sampling. Melnurut Sugiyo lnol (2017) Nolnprolbability Sampling adalah telknik yang 

tidak melmbelrikan pelluang atau kelselmpatan yang sama bagi se ltiap anggo lta 

polpulasi untuk dipilih me lnjadi sampell pelnellitian. Telknik Nolnprolbability 

Sampling yang digunakan adalah Sampling Jelnuh (selnsus) yaitu me ltoldel 

pelnarikan sampell pada se lmua anggo lta polpulasi yang dijadikan sampe ll. Dalam 

pelnellitian ini sampe ll yang digunakan adalah se lluruh karyawan Lazis Jate lng 

Cabang So llol selbanyak 10 karyawan. 

1.4 Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah data prime lr. Melnurut 

Sugiyolnol (2017) data prime lr adalah sumbelr data yang langsung me lmbelrikan data 

kelpada pelngumpul data. Sumbe lr data primelr dalam pelnellitian ini dipe lrollelh selcara 

langsung dari pelrusahaan me llalui wawancara de lngan salah satu pihak te lrkait yaitu 
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Ibu Rahayu se llaku belndahara di Lazis Jatelng Cabang Sollol dan melnyelbarkan 

kuelsio lnelr kelpada selluruh karyawan Lazis Jate lng Cabang So llol. 

1.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian ini te lknik pelngumpulan data yang digunakan adalah de lngan 

kuelsio lnelr. Kuelsio lnelr melrupakan angkelt yang disusun selcara telrstruktur untuk 

melnjaring data, se lhingga akan dipe lrollelh data akurat yang be lrupa tanggapan dari 

relspolndeln. Tujuan dari pe lmbatasan kuelsio lnelr (angkelt) yaitu untuk me lmpelrollelh 

infolrmasi yang re llelvan dari selbuah pelnellitian. Me lnurut Sugiyo lnol (2017) Skala 

Likelrt melrupakan skala yang digunakan untuk me lngukur sikap, pelndapat dan 

pelrselpsi selselolrang atau se lkellolmpo lk olrang te lntang felnolmelna so lsial. Pelrseltujuan 

relspolndeln telrhadap pelrnyataan po lsitif (yang me lnye lnangkan) dianggap sama 

delrajatnya delngan pelrseltujuan pelrnyataan yang ne lgatif (tidak melnyelnangkan). 

Pada pelnellitian ini skala like lrt diseldiakan dalam lima pilihan de lngan rincian 

selbagai belrikut: 

a. STS = Sangat Tidak Se ltuju delngan sko lr 1 

b. TS = Tidak Seltuju delngan sko lr 2 

c. KS = Kurang Seltuju delngan sko lr 3 

d. S = Seltuju delngan skolr 4 

e. SS = Sangat Seltuju delngan sko lr 5 

1.6 Variabel Penelitian 

Variabell yang digunakan dalam pe lnellitian ini me lliputi elmpat variabell belbas 

(Indelpelndelnt = X) dan satu variabell telrikat (Delpelndelnt = Y). 
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1.6.1 Variabel Independen 

Variabell Indelpelndeln atau variabell belbas (X) melrupakan variabell 

yang melmpelngaruhi timbulnya variabell delpelndeln (Sugiyono, 2017). 

Variabell indelpelndeln dalam pelnellitian ini adalah kolmpelnsasi, strels kelrja, 

lingkungan kelrja dan moltivasi. 

1.6.2 Variabel Dependen 

Variabell Delpelndeln atau variabell telrikat (Y) melrupakan variabell 

yang dipelngaruhi yang melnjadi akibat dari adanya variabell indelpelndeln 

atau variabell belbas (Sugiyono, 2017). Dalam pelnellitian ini variabell telrikat 

adalah kelpuasan kelrja karyawan. 

1.7 Definisi Operasional Variabel 

Variabell melrupakan atribut atau o lbjelk yang me lmpunyai variasi antara satu 

olrang delngan yang lainnya atau satu o lbjelk delngan olbjelk lain (Sugiyono, 2010). 

Seldangkan delfinisi o lpelrasio lnal melnunjukkan indikato lr-indikato lr atau ko lnstrak 

yang digunakan untuk pe lngumpulan data dari pe lnellitian. Dalam pelnellitian ini 

delfinisi olpelrasio lnal variabell adalah selbagai be lrikut: 

Tabell 3.1 

Delfinisi Olpelrasio lnal Variabell 

Nol. Variabell Pelngelrtian Indikato lr 

1. Kelpuasan Kelrja 

(Y) 

Melnurut (Hasibuan, S., 2008) 

kelpuasan kelrja adalah sikap 

elmolsio lnal yang me lnyelnangkan 

dan melncintai pelkelrjaannya yang 

dicelrminkan dari mo lral kelrja, 

keldisiplinan dan prelstasi kelrja. 

1. Melnye lnangi 

pelkelrjaaa-

nya 

2. Melncintai 

pelkelrjaanya 

3. Mo lral kelrja 

polsitif 

4. Disiplin 

kelrja 
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5. Prelstasi 

kelrja 

(Mangkunegara, 

2009) 

2. Kolmpelnsasi (X1) Melnurut (Hanggraeni, 2012) 

kolmpelnsasi (colmpelnsatioln) 

melrupakan selgala selsuatu balas 

jasa yang ditelrima karyawan dari 

pelkelrjaan yang te llah 

dilakukannya. 

1. Gaji 

2. Upah 

3. Inselntif 

4. Asuransi 

5. Fasilitas  

(Rivai, 2004) 

3. Strels Kelrja (X2) Melnurut (Vanchapo, A, 2020) 

strels kelrja adalah ke ladaan 

elmolsio lnal yang dihadapi 

selselolrang atas te lkanan-telkanan 

yang timbul karelna 

keltidakselsuaian belban kelrja 

delngan kelmampuan individu. 

1. Geljala 

psiko llolgis 

2. Geljala 

pelrilaku 

3. Geljala 

fisio llolgis 

(Rivai, 2004) 

4. Lingkungan Ke lrja 

(X3) 

Melnurut (Sedarmayanti, 2011) 

lingkungan kelrja adalah 

kelselluruhan dari alat pe lrkakas dan 

bahan yang dihadapi di 

lingkungan selkitar saat be lkelrja 

delngan meltoldel selrta pelngaturan 

kelrja yang baik se lbagai individu 

maupun kellolmpo lk. 

1. Kelbelrsihan 

2. Pelnelrangan 

atau cahaya 

3. Telmpelratur 

4. Tata warna 

5. Sirkulasi 

udara 

6. Musik 

7. Delko lrasi 

(Seldarmayanti, 

2011) 

5. Moltivasi (X4) Melnurut (Dhian, 2017) moltivasi 

adalah usaha dan do lrolngan yang 

timbul dari diri se lselolrang untuk 

melncapai kel arah tujuan yang 

tellah diteltapkan. 

1. Kelbutuhan 

fisio llolgis. 

2. Kelbutuhan 

kelamanan 

dan rasa 

aman. 

3. Kelbutuhan 

solsial. 

4. Kelbutuhan 

harga diri. 

5. Kelbutuhan 

aktualisasi 

diri.  

(Rolbbins, 2008) 
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1.8  Teknik Analisis Data 

1.8.1 Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Uji validitas me lrupakan uji yang digunakan untuk me lngukur layak atau 

validnya jika te lrdapat pelrtanyaan di dalam suatu kue lsio lnelr, kuelsio lnelr dapat 

dikatakan valid jika pe lrtanyaan dan kuelsio lnelr telrselbut mampu melngungkap 

selsuatu yang akan diukur me llalui kuelsio lnelr te lrselbut (Gholzali, 2018). Uji validitas 

dalam pelnellitian ini be lrtujuan untuk melngukur tingkat ke ltelpatan seltiap indikato lr 

dalam variabell yang diuji. Adapun krite lria untuk me lnelntukan valid tidaknya suatu 

kuelsio lnelr antara lain: 

1) Jika nilai signifikan < 0,05 maka dinyatakan valid. 

2) Jika nilai signifikan > 0,05 maka dinyatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Melnurut Gho lzali (2018) uji relliabilitas digunakan untuk me lngukur suatu 

kuelsio lnelr dari indikato lr-indikato lr suatu variabe ll. Suatu kuelsio lnelr dikatakan 

relliabell atau handal jika jawaban pe lrtanyaan ko lnsisteln atau stabil dari waktu ke l 

waktu. Pelngukuran re lliabilitas dalam pe lnellitian ini dilakukan de lngan cara o lnel 

sholt atau pelngukuran se lkali saja. Adapun krite lria untuk melngukur relliabell atau 

tidaknya pelrtanyaan maupun pe lrnyataan di dalam kue lsio lnelr adalah se lbagai 

belrikut: 

1) Jika alpha > 0,6 maka pelrtanyaan maupun pelrnyataan telrselbut relliabell. 

2) Jika alpha < 0,6 maka pe lrtanyaan maupun pe lrnyataan te lrselbut tidak 

relliabell. 
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1.8.2 Uji Asumsi Klasik 

Rumus relgrelsi diturunkan dari asumsi-asumsi te lrtelntu, maka data yang akan 

direlgrelsi harus me lmelnuhi asumsi-asumsi relgrelsi untuk melndapatkan nilai 

elstimasi yang akan be lrsifat BLUEl (Belst, Linielr, Unbiaseld, Elstimatolr). Untuk itu 

pelrlu diadakan pelngujian asumsi klasik yang me lliputi tiga uji, yaitu: 

1. Uji Normalitas 

Uji nolrmalitas digunakan untuk melnguji apakah dalam mo ldell relgrelsi, te lrdapat 

variabell relsidual atau pe lngganggu melmiliki distribusi nolrmal atau tidak. Te lrdapat 

dua cara untuk me lndeltelksi relsidual nolrmal yaitu uji statistik dan analisis grafik 

(Ghozali, 2018). Dasar pe lngambilan kelputusan adalah apabila data me lnye lbar 

diselkitar garis diago lnal dan melngikuti arah garis diago lnal, maka po lla telrselbut 

belrdistribusi nolrmal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multiko llinelaritas digunakan untuk me lnguji mo ldell relgrelsi telrdapat adanya 

kolrellasi antar variabe ll indelpelndeln atau variabell belbas (Ghozali, 2018). Mo ldell 

relgrelsi yang baik se lharusnya tidak te lrcipta ko lrellasi antar variabell indelpelndeln agar 

tidak telrjadi geljala multiko llinelaritas pada mo ldell relgrelsi. Multiko llinelaritas bisa 

dikeltahui dari nilai to llelrancel dan variancel inflatioln facto lr (VIF). Nilai yang 

digunakan untuk melmbuktikan multikollinelaritas adalah: 

1) Apabila nilai to llelrancel < 0,1 maka te lrjadi multiko llinelaritas dan nilai 

VIF > 10,00 maka te lrjadi multikollinelaritas. 

2) Apabila nilai tollelrancel > 0,1 maka tidak te lrjadi multikollinelaritas dan 

nilai VIF < 10,00 maka tidak te lrjadi multiko llinelaritas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heltelrolskeldastisitas digunakan untuk me lnguji mo ldell relgrelsi telrjadi 

keltidaksamaan varian dari re lsidual pada satu pe lngamatan kel pelngamatan yang 

lain (Ghozali, 2018). Salah satu cara untuk me lndeltelksi heltelrolskeldastisitas adalah 

melnggunakan Uji Gle ljselr yang dilakukan de lngan melrelgrelsikan nilai abso llutel 

relsidual telrhadap selluruh variabell belbas. Uji Gleljselr, nilai dari pro lbability 

masing-masing variabe ll indelpelndeln < alpha (0,05), maka disitu telrdapat masalah 

heltelrolskeldastisitas dan se lbaliknya jika nilai pro lbability masing-masing variabell 

indelpelndeln > alpha (0,05), maka tidak adanya masalah he ltelrolskeldastisitas. Dalam 

pelngujian ini yang mo ldell relgrelsinya baik adalah mo ldell yang me lngandung 

holmolkeldastisitas atau tidak te lrjadi heltelrolskeldastisitas. 

1.8.3 Uji Ketepatan Model 

Keltelpatan fungsi relgrelsi sampell dalam me lnaksir nilai aktual dapat dinilai 

delngan goldnelss o lf fit-nya. Selcara statistik dapat diukur dari nilai ko lelfisieln 

deltelrminasi (r2), nilai statistik (f) dan nilai statistik (t). Pe lrhitungan statistik 

adalah signifikan se lcara statistik apabila nilai uji statistiknya be lrada dalam dae lrah 

kritis (daelrah dimana H0 dito llak), selbaliknya jika tidak signifikan nilai uji 

statistiknya belrada dalam daelrah dimana H0 dite lrima melnurut (Ghozali, 2018). 

1. Koefisien Determinasi (r
2
) 

Kolelfisieln deltelrminasi (r
2
) adalah untuk me lngukur selbelrapa jauh kelmampuan 

selbuah mo ldell me lnelrangkan variasi variabe ll delpelndeln (Ghozali, 2018). Nilai 

telrselbut adalah no ll dan satu. Nilai (r
2
) yang ke lcil belrarti kelmampuan variabe ll-

variabell indelpelndeln dalam me lnjellaskan variabell delpelndeln sangat te lrbatas. Nilai 
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yang melndelkati satu be lrarti variabell-variabell indelpelndeln melmbelrikan hampir 

selmua infolrmasi yang dibutuhkan untuk me lmpreldiksi variasi delpelndeln.  

Rumus Kolelfisieln Deltelrminasi: 

 Kolelfisieln Deltelrminasi = r
2
 x 100% 

Kolelfisieln deltelrminasi uji r
2
 melrupakan pro lpolrsi atau prelselntasel dari to ltal Y 

yang dijellaskan o llelh garis relgrelsi. Kolelfisieln relgrelsi melrupakan angka yang 

melnunjukkan belsarnya de lrajat kelmampuan atau distribusi variabe ll belbas dalam 

melnjellaskan atau me lnelrangkan variabell telrikatnya di dalam fungsi yang 

belrsangkutan. 

Kolelfisieln deltelrminasi adalah kuadrat ko lelfisieln kolrellasi. Kolelfisieln deltelrminasi 

digunakan untuk me lngeltahui prelselntasel pelngaruh yang te lrjadi dari variabe ll belbas 

telrhadap variabell tidak belbas delngan asumsi se lbagai belrikut: 

 0 ≥ r
2
 ≥ 1 

Keltelrangan: 

a. Jika nilai r
2
 selmakin melndelkati angka 1, maka mo ldell telrselbut baik dan 

tingkat keldelkatan antara variabell belbas dan telrikat selmakin delkat pula. 

b. Jika nilai r
2
 selmakin melnjauhi angka 1, maka hubungan antara variabe ll 

belbas delngan variabe ll telrikat tidak me lndelkati. 

Untuk melngeltahui kuat re lndahnya hubungan pe lngaruh dapat diklasifikasikan 

selbagai belrikut: 
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Tabell 3.2 

Peldolman Untuk Melmbelrikan Intelrpreltasi Telrhadap Kolelfisieln Kolrellasi 

Intelrval Kolelfisielnsi Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat Relndah 

0,20 - 0,399 Relndah 

0,40 - 0,599 Seldang 

0,60 – 0799 Kuat 

0,80 - 1,000 Sangat Kuat 

Sumbelr : DR. Prolf. Sugiyolnol (2019) Statistika Untuk Pelnellitian 

Dalam pelnellitian ini, pe lnelliti melnggunakan adjuste ld r
2
 melmbantu dalam 

melngukur selbelrapa jauh ke lmampuan mo ldell dalam me lnelrangkan variabe ll-variabell 

delpelndeln. 

2. Signifikan Secara Simultan (f) 

Uji F digunakan untuk me lngeltahui tingkat signifikansi pe lngaruh variabe ll-

variabell indelpelndeln selcara belrsama-sama (simultan) te lrhadap variabell delpelndeln 

(Ghozali, 2018). Untuk me lnguji hipo ltelsis me lnggunakan rumus fhitung selbagai 

belrikut: 

 

Keltelragan : 

R = Nilai kolelfisieln kolrellasi ganda 

k = Jumlah variabell indelpelndeln (belbas) 

n = Jumlah sampell 
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H0 : Variabell-variabell belbas yaitu ko lmpelnsasi, strels kelrja, lingkungan kerja, 

moltivasi tidak melmpunyai pelngaruh yang signifikan se lcara belrsama-sama 

(simultan) telrhadap variabell telrikat yaitu kelpuasan kelrja karyawan. 

Ha = Variabell-variabell belbas yaitu ko lmpelnsasi, strels kelrja, lingkungan kerja, 

moltivasi melmpunyai pelngaruh yang signifikan se lcara belrsama-sama (simultan) 

telrhadap variabell telrikat yaitu kelpuasan kelrja karyawan. 

a. Jika Fhitung > Ftabell maka H0 ditollak dan Ha ditelrima, artinya te lrdapat 

pelngaruh antara ko lmpelnsasi (X1), strels kelrja (X2), lingkungan kerja (X3) 

dan mo ltivasi (X4) telrhadap kelpuasan kelrja karyawan (Y). 

b. Jika Fhitung < Ftabell maka H0 ditelrima dan Ha ditollak, artinya tidak te lrdapat 

pelngaruh antara ko lmpelnsasi (X1), strels kelrja (X2), lingkungan kerja (X3) 

dan mo ltivasi (X4) telrhadap kelpuasan kelrja karyawan (Y). 

3. Koefisien Regresi Secara Persial (t) 

Uji t melnunjukkan selbelrapa jauh pelngaruh variabell indelpelndeln selcara 

individual dalam me lnelrangkan variabell delpelndeln (Ghozali, 2018). Pelngujian uji t 

untuk melngeltahui apakah te lrdapat pelngaruh variabell belbas ko lmpelnsasi (X1), 

strels kelrja (X2), lingkungan kerja (X3) dan mo ltivasi (X4) telrhadap variabell 

telrikat kelpuasan kelrja karyawan (Y). 

Pelngambilan kelputusan dilakukan belrdasarkan pelrbandingan nilai t hitung 

masing-masing ko lelfisieln relgrelsi delngan nilai t tabell atau nilai p value l selsuai 

delngan taraf signifikan yang digunakan.  
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Pelngujian signifikan ko lelfisieln kolrellasi delngan melnggunakan uji t yang 

rumusnya selbagai be lrikut: 

 

Keltelrangan: 

t = thitung atau nilai ttabell 

r = nilai ko lelfisieln ko lrellasi 

n = jumlah sampe ll 

Dasar pelngambilan ke lputusan delngan melnggunakan angka pro lbabilitas 

signifikansi adalah: 

a. Apabila angka pro lbabilitas signifikansi > 0.05, maka H0 ditelrima dan Ha 

ditollak. 

b. Apabila angka pro lbabilitas signifikansi < 0.05, maka H0 ditollak dan Ha 

ditelrima. 

3.8.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis relgrelsi belrganda digunakan untuk me lramalkan bagaimana ke ladaan 

(naik turunnya) variabe ll delpelndeln (kritelrium), bila dua atau le lbih variabe ll 

indelpelndeln selbagai fakto lr preldiktolr dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 

Analisis relgrelsi ganda akan dilakukan apabila jumlah variabell indelpelndelnnya 

minimal 2 (Ghozali, 2018). Pelnellitian ini melnggunakan analisis relgrelsi belrganda 

delngan empat preldikto lr yaitu untuk me lngeltahui pelngaruh kolmpelnsasi, strels kelrja, 

lingkungan kerja dan mo ltivasi telrhadap kelpuasan kelrja karyawan.  
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Pelrsamaan relgrelsi dirumuskan delngan: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ϵ 

 

Keltelrangan: 

Y  = variabell delpelndeln (nilai yang dipre ldiksikan) 

α  = ko lnstanta 

β1 β2 β3 β4 = ko lelfisieln relgrelsi (nilai pelnurunan atau pelningkatan) 

X1  = ko lmpelnsasi 

X2  = strels kelrja 

X3  = lingkungan kerja 

X4  = motivasi 

ϵ  = elrrolr 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Analisis Data 

4.1.1 Karakteristik Responden 

Pelnellitian ini dilakukan te lrhadap 10 relspolndeln yaitu karyawan Lazis 

Jatelng Cabang So llol. Dalam pelnellitian ini meltoldel yang digunakan dalam 

pelngambilan sampe ll yaitu Sampling Jelnuh (selnsus). Sampling Jelnuh (selnsus) 

adalah meltoldel pelnarikan sampell pada selmua anggo lta po lpulasi yang dijadikan 

sampell. Adapun ciri relspolndeln telrgambar pada belbelrapa jelnis tabell belrikut: 

1. Karaktelristik Jelnis Kellamin 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentasi 

Laki-laki 6 60% 

Pelrelmpuan 4 40% 

Total 10 100% 

Sumbelr: data primelr yang dio llah, 2023 

Relspolndeln pada pelnellitian ini adalah se lmua karyawan Lazis Jate lng Cabang 

Sollol yang belrjumlah 10 karyawan. Se lsuai hasil pelnellitian dari kuelsio lnelr yang 

telrkumpul, maka karakte lristik belrdasarkan je lnis kellamin adalah 6 laki-laki dan 4 

pelrelmpuan. Dapat disimpulkan bahwa karyawan pada Lazis Jate lng Cabang So llol 

paling banyak adalah laki-laki. 

4.1.2 Hasil Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk me lngukur valid atau layaknya tingkat ketepatan 
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variabel dalam suatu kuelsio lnelr. Cara melnelntukan signifikan atau tidak de lngan 

melmbandingkan antara r hitung de lngan r tabell. Nilai r hitung dapat dilihat dari 

olutput SPSS pada ko llolm Colrrelcteld-itelm – toltal co lrelllatioln, seldangkan r tabell 

dapat diambil dari rumus df = n-2 signifikan 0,05 yaitu df = 10 – 2 = 8 se lhingga 

nilai r tabell yaitu 0,6319  (Ghozali, 2018). 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas 

Kompensasi (X1) 

No. Sub R hitung R tabel Keterangan 

1. P1 0,964 0,6319 Valid 

2. P2 0,964 0,6319 Valid 

3. P3 0,964 0,6319 Valid 

4. P4 0,917 0,6319 Valid 

5. P5 0,917 0,6319 Valid 

Stres Kerja (X2) 

No. Sub R hitung R tabel Keterangan 

1. P1 0,956 0,6319 Valid 

2. P2 0,956 0,6319 Valid 

3. P3 0,952 0,6319 Valid 

4. P4 0,885 0,6319 Valid 

5. P5 0,855 0,6319 Valid 

Lingkungan Kerja (X3) 

No. Sub R hitung R tabel Keterangan 

1. P1 0,940 0,6319 Valid 

2. P2 0,940 0,6319 Valid 

3. P3 0,940 0,6319 Valid 

4. P4 0,940 0,6319 Valid 

5. P5 0,900 0,6319 Valid 

Motivasi (X4) 

No. Sub R hitung R tabel Keterangan 

1. P1 0,941 0,6319 Valid 

2. P2 0,991 0,6319 Valid 
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3. P3 0,991 0,6319 Valid 

4. P4 0,941 0,6319 Valid 

5. P5 0,9948 0,6319 Valid 

Kepuasan Kerja (Y) 

No. Sub R hitung R tabel Keterangan 

1. P1 0,923 0,6319 Valid 

2. P2 0,923 0,6319 Valid 

3. P3 0,923 0,6319 Valid 

4. P4 0,902 0,6319 Valid 

5. P5 0,902 0,6319 Valid 

Sumber: data diolah, 2023 

Dari tabell 4.2 adalah hasil dari pe lngollahan data me lnggunakan SPSS velrsi 23 

melnunjukkan bahwa nilai r hitung dari se lluruh indikato lr yang tellah diuji be lrnilai 

polsitif karelna lelbih belsar dari nilai r tabell, selhingga dapat disimpulkan bahwa 

indikato lr pelnellitian ini dikatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji relliabilitas digunakan untuk me lngeltahui ko lnsisteln atau stabil dari suatu 

alat ukur. Dapat dikatakan reliabel atau handal jika pertanyaan suatu kuesioner 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji ini melnggambarkan apakah 

pelngukuran dapat be lrbelda dari kelsalahan, selhingga dapat me lmbelrikan hasil yang 

kolnsisteln pada ko lndisi yang belrbelda pada bagian instrume ln. Pengukuran dalam 

uji reliabilitas dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran sekali saja. Suatu 

instrumeln pelnellitian bisa dikatakan relliabell jika nilai Crolnbach`s Alpha belrada di 

atas 0,6.  
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabell Cro lnbach`s Alpha Keltelrangan 

Kolmpelnsasi (X1) 0,833 Relliabell 

Strels Kelrja (X2) 0,828 Relliabell 

Lingkungan Kelrja (X3) 0,830 Relliabell 

Moltivasi (X4) 0,834 Relliabell 

Kelpuasan Kelrja (Y) 0,827 Relliabell 

Sumber: data diolah, 2023 

Dari tabell 4.3 me lrupakan hasil dari pelngollahan data melnggunakan SPSS 

velrsi 23 yang me lnunjukkan nilai Cro lnbach`s Alpha variabell kolmpelnsasi se lbelsar 

0,833, variabell strels kelrja selbelsar 0,828, variabe ll lingkungan ke lrja selbelsar 0,830, 

variabell mo ltivasi se lbelsar 0,834 dan variabe ll kelpuasan kelrja selbelsar 0,827. Dapat 

disimpulkan bahwa pe lrnyataan dalam variabe ll ini Relliabell karelna me lmpunyai 

nilai Crolnbach`s Alpha lelbih dari 0,60. 

4.1.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji nolrmalitas digunakan untuk me lngeltahui nilai re lsidual belrdistribusi no lrmal 

atau tidak. Cara me lngeltahui kelnolrmalan delngan me ltoldel Kollmolgrolv-Smirno lv (K-

S), yaitu delngan cara me llihat hasil signifikan variabe ll apabila hasil signifikan 

lelbih dari 0.05 maka dapat dikatakan be lrdistribusi no lrmal. 
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Tabel 4.4 

  Hasil Uji Normalitas 

Uji Nolrmalitas Asymp. Sig. (2-taileld) Keltelrangan 

Unstandarizeld Relsidual 0,131 Nolrmal 

Sumber: data diolah, 2023 

Dari tabell 4.4 di atas me lnunjukkan hasil dari pe lngollahan SPSS Velrsi 23 dan 

dapat ditarik kelsimpulan bahwa me ltolrel Ko llmolgolrolv-Smirnolv melnunjukkan 

bahwa nilai signifikan 0,131 > 0,05 se lhingga dapat dikatakan data me lnunjukkan 

distribusi nolrnal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikollinelaritas digunakan untuk me lngeltahui mo ldell relgrelsi ditelmukan 

adanya ko lrellasi antara variabe ll belbas. Mo ldell relgrelsi dapat dikatakan baik apabila 

tidak telrjadi kolrellasi antar variabell belbas. Uji multikollinelaritas dapat dilihat 

mellalui nilai Variancel Inflatioln Facto lr (VIF) dan tollelrancel. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabell Tollelrancel VIF Keltelrangan 

Kolmpelnsasi (X1) 0,180 5,558 Tidak telrjadi multiko llinelaritas 

Strels Kelrja (X2) 0,161 6,219 Tidak telrjadi multiko llinelaritas 

Lingkungan Kelrja (X3) 0,531 1,883 Tidak telrjadi multiko llinelaritas 

Moltivasi (X4) 0,807 1,240 Tidak telrjadi multiko llinelaritas 

Sumber: data diolah, 2023 

Dari tabell 4.5 di atas be lrdasarkan uji multikollinelaritas variabell ko lmpelnsasi 

didapatkan nilai to llelrancel 0,180 > 0,10 delngan nilai VIF 5,558 < 10, variabe ll strels 

kelrja nilai to llelrancel 0,161 > 0,10 delngan nilai VIF 6,219 < 10, variabe ll 
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lingkungan kelrja nilai to llelrancel 0,531 > 0,10 delngan nilai VIF 1,883 < 10, dan 

variabell mo ltivasi nilai to llelrancel 0,807 > 0,10 de lngan nilai VIF 1,240 < 10. Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabe ll dalam pelnellitian ini tidak te lrjadi 

multikollinelaritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heltelrolskeldastisitas digunakan untuk me lngeltahui selbuah mo ldell relgrelsi 

telrjadi keltidaksamaan varian relsidual dari suatu pe lngamatan kel pelngamatan lain. 

Pelnellitian ini uji heltelrolskeldastisitas dilakukan de lngan meltoldel gleljselr, dimana 

suatu data dikatakan tidak te lrjadi heltelrolskeldastisitas keltika nilai signifikansi 

antara variabell indelpelndeln lelbih belsar dari 0,05.  

Tabel 4.6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabell Sig. Signifikansi 

Statistik 

Keltelrangan 

Kolmpelnsasi (X1) 0,871 >0,05 Tidak telrjadi heltelrolskeldastisitas 

Strels Kelrja (X2) 0,566 >0,05 Tidak telrjadi heltelrolskeldastisitas 

Lingkungan Ke lrja 

(X3) 

0,162 >0,05 Tidak telrjadi heltelrolskeldastisitas 

Moltivasi (X4) 0.437 >0,05 Tidak telrjadi heltelrolskeldastisitas 

Sumber: data diolah, 2023 

Dari tabell 4.6 di atas me lnunjukkan hasil pelngollahan SPSS Velrsi 23 yang 

dapat dilihat bahwa variabe ll kolmpelnsasi, strels kelrja, lingkungan ke lrja, dan 

moltivasi melmiliki nilai signifikan > 0,05 de lngan nilai signifikan variabe ll 

kolmpelnsasi selbelsar 0,871, variabe ll strels kelrja selbelsar 0,566, variabell lingkungan 

kelrja selbelsar 0,162 dan variabe ll mo ltivasi selbelsar 0,437. Jadi disimpulkan bahwa 

hasil dari pelngollahan data di atas tidak te lrjadi heltelrolskeldastisitas. 
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4.1.4 Hasil Uji Ketetapan Model 

1. Koefisien Determinasi (r
2
) 

Uji kolelfisieln deltelrminasi (r
2
) digunakan untuk me lngeltahui prelselntase 

pelrubahan variabe ll tidak belbas (Y) yang dise lbabkan o llelh variabell belbas (X). 

Hasil ko lelfisieln telrleltak antara 0 – 1, nilai 1 adalah hasil yang paling bagus kare lna 

dapat melnelrangkan nilai dari ke lselluruhan tingkat ke llelngkapan variabe ll belbas 

telrhadap variabell te lrikat. Seldangkan nilai te lrselbut melndelkati 0 maka dikatakan 

selmakin lelmah variabell belbas yang melnelrangkan variabell telrikat. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (r
2
) 

Moldell R R  

Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrro lr olf 

thel Elstimatel 

1 0,983 0,967 0,940 0,401 

Sumber: data diolah, 2023 

Dari tabell 4.7 di atas dapat disimpulkan bahwa nilai Adjusteld R Square l 

(kolelfisieln deltelrminasi) se lbelsar 0,940 yang be lrarti pelngaruh dari variabe ll 

kolmpelnsasi, strels kelrja, lingkungan ke lrja dan mo ltivasi selbelsar 94% se ldangkan 

sisanya selbelsar 6% dipelngaruhi ollelh fakto lr lain yang bukan te lrmasuk pada 

pelnellitian ini. Alasan penelitian ini menggunakan nilai Adjusted R Square karena 

dapat mengukur tingkat keyakinan penambahan variabel independen secara tepat 

dalam menambahkan daya prediksi dalam model (Ghozali, 2018). 

2. Signifikan Secara Simultas (f) 

Uji f belrtujuan untuk me llihat dan me lngeltahui seljauh mana variabe ll 

indelpelndeln yang digunakan untuk me lnjellaskan variabell delpelndeln selcara 

simultan. Dalam me lnelntukan f tabell ada tingkat signifikansi yang digunakan 
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adalah selbelsar 5% atau 0,05 de lngan delrajat kelbelbasan (delgrelel olf freleldo lm) df = 

(n-k), n adalah simbo ll dari jumlah sampe ll seldangkan k melrupakan jumlah 

variabell indelpelndeln. Delngan kritelria selbagai be lrikut: 

1) Apabila f hitung < f tabe ll maka H0 dite lrima, maka selcara simultan 

variabell indelpelndeln tidak belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln. 

2) Apabila f hitung > f tabe ll maka H0 ditollak, maka selcara simultan variabe ll 

indelpelndeln belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Simultan (Uji f) 

Moldell Sum olf Squares Df Mean Square F hitung Sig. 

Relgrelssioln 23,295 4 5,824 36,156 0,001 

Relsidual 0,805 5 0,161   

Toltal 24,100 9    

Sumber: data diolah, 2023 

 

Dari tabell 4.8 di atas maka df1 = k – 1 = 5 – 1 = 4, df2 = (n – k) = 10 – 5 = 5, 

maka dapat diambil ke lsimpulan bahwa F tabe ll 4,53 seldangkan F hitung 36,156. 

Jadi F hitung > F tabell yaitu 36,156 > 4,53 delngan nilai signifikan p-valuel 0,001 

< 0,05. Dapat diambil ke lsimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, selhingga 

selcara belrsama-sama variabe ll kolmpelnsasi, strels kelrja, lingkungan ke lrja dan 

moltivasi belrpelngaruh signifikan te lrhadap kelpuasan kelrja karyawan pada Lazis 

Jatelng Cabang So llol, hal ini belrarti variabell ko lmpelnsasi, strels kelrja, lingkungan 

kelrja dan mo ltivasi telrhadap variabell kelpuasan kelrja belrpelngaruh selcara simultan. 

3. Koefisien Regresi Secara Persial (t) 

Uji t belrtujuan untuk me lngeltahui pelngaruh dari masing-masing variabe ll 
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indelpelndeln telrhadap variabe ll delpelndeln. Uji t untuk me llihat apakah variabe ll 

indelpelndeln selcara individu dapat belrpelngaruh signifikan te lrhadap variabell 

delpelndeln delngan me lmbelrikan asumsi bahwa variabell lainnya ko lnstan. Syaratnya 

dapat dilihat dari signifikansi pada hasil o llah data relgrelsi. Pelngambilan ke lputusan 

dilakukan delngan cara pe lrbandingan nilai signifikansi dari nilai t hitung masing-

masing kolelfisieln relgrelsi delngan signifikansi yang te llah diteltapkan yaitu tingkat 

kelyakinan selbelsar 95% atau 0,05. Dimana n = jumlah sampe ll, k = jumlah variabe ll 

indelpelndeln dan delpelndeln. Df = n – k = (10 – 5) = 5, selhingga nilai t tabell selbelsar 

2,570. 

Keltelntuan pelngambilan kelputusan melnurut (Ghozali, 2018): 

1) Apabila nilai signifikansi t < 0,05, maka H0 dito llak yaitu te lrdapat 

pelngaruh yang signifikan antara variabe ll delpelndeln dan indelpelndeln. 

2) Apabila nilai signifikansi t > 0,05, maka H0 dite lrima yaitu tidak te lrdapat 

pelngaruh yang signifikan antara variabe ll delpelndeln dan indelpelndeln selcara 

individual,. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Variabell T Hitung T Tabell Signifikansi Keltelrangan 

Kolmpelnsasi 5,653 2,570 0,002 Belrpelngaruh po lsitif 

dan signifikan 

Strels Kelrja -5,173 2,570 0,004 Belrpelngaruh negatif 

dan signifikan 

Lingkungan Kelrja 2,592 2,570 0,049 Belrpelngaruh po lsitif 

dan tidak signifikan 

Moltivasi 4,061 2,570 0,010 Belrpelngaruh po lsitif 

dan tidak signifikan 

Sumber: data diolah, 2023 
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Dari tabell 4.9 di atas adalah hasil dari uji t se lbagai belrikut: 

1. Variabell Kolmpelnsasi  

Hasil dari pelngujian uji t dipelrollelh t hitung se lbelsar 5,653 delngan t tabell 

selbelsar 2,570, maka nilai t hitung > t tabe ll. Nilai signifikansi selbelsar 0,002 < 

0,005, selhingga H1 dite lrima belrarti variabell ko lmpelnsasi (X1) te lrdapat 

pelngaruh positif dan signifikan telrhadap kelpuasan kelrja karyawan. 

2. Variabell Strels Kelrja 

Hasil dari pelngujian uji t dipe lrollelh t hitung se lbelsar – 5,173 delngan t tabe ll 

selbelsar 2,570, maka nilai t hitung < t tabe ll. Nilai signifikansi selbelsar 0,004 < 

0,005, selhingga H2 dito llak belrarti variabell strels kelrja (X2) telrdapat pelngaruh 

negatif dan signifikan te lrhadap kelpuasan kelrja karyawan. 

3. Variabell Lingkungan Kelrja 

Hasil dari pelngujian uji t dipelrollelh t hitung se lbelsar 2,592 delngan t tabell 

selbelsar 2,570, maka nilai t hitung > t tabe ll. Nilai signifikansi selbelsar 0,049 > 

0,005, selhingga H3 dite lrima belrarti variabell lingkungan kelrja (X3) te lrdapat 

pelngaruh positif yang tidak signifikan telrhadap kelpuasan kelrja karyawan. 

4. Variabell Mo ltivasi 

Hasil dari pelngujian uji t dipelrollelh t hitung se lbelsar 4,061 delngan t tabell 

selbelsar 2,570, maka nilai t hitung > t tabe ll. Nilai signifikansi selbelsar 0,010 > 

0,005, selhingga H4 dite lrima belrarti variabell mo ltivasi (X4) telrdapat pelngaruh 

positif yang tidak signifikan te lrhadap kelpuasan kelrja karyawan. 

4.1.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis relgrelsi digunakan untuk me lngukur adanya pelngaruh variabe ll 
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delpelndeln delngan variabe ll indelpelndeln. Relgrelsi dapat untuk me lnyatakan ada atau 

tidaknya hubungan antara variabe ll delpelndeln (Y) delngan variabell indelpelndeln (X) 

minimal dua. 

Tabel 4.10 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Moldell B Std. 

Elrrolr 

Belta T Sig. 

1 (Colnstant) 20,951 2,594  8,078 0,000 

Kolmpelnsasi 0,533 0,094 1,089 5,653 0,002 

Strels Kelrja -0, 678 0,131 -1,055 -5,173 0,004 

Lingkungan Kelrja 0,154 0,059 0,291 2,592 0,049 

Moltivasi 0,175 0,043 0,370 4,061 0,010 

Sumber: data diolah, 2023 

 

Dari tabell relgrelsi di atas dapat dipe lro llelh pelrsamaan garis relgrelsi linelar 

yaitu: 

Y = α + β1x1 - β2x2 + β3x3 + β4x4 + l ϵ 

Y = 20,951 + 0,533 X1 – 0,678 X2 + 0,154 X3 + 0,175 X4 + ϵ 

Keltelrangan: 

Y   = Variabell delpelndeln (Kelpuasan Kelrja) 

α   = Kolnstanta 

β1 β2 β3 β4 = Kolelfisieln variabell 

x1x2x3x4 = Variabell indelpelndeln (Ko lmpelnsasi, Strels Kelrja, Lingkungan 

Kelrja dan Moltivasi) 

ϵ  = Error 

Dapat disimpulkan dari hasil pe lnellitian te lrselbut telrdapat pelrsamaan yang 
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melnunjukkan kolelfisieln relgrelsi dari keltiga variabell belbas (ß1ß3ß4) belrtanda po lsitif 

(+) yang belrarti bahwa variabe ll kolmpelnsasi, lingkungan kelrja dan mo ltivasi 

telrdapat pelngaruh be lsar telrhadap kelpuasan kelrja karyawan pada Lazis Jate lng 

Cabang So llol. Akan te ltapi telrdapat satu variabell (ß2) yang belrtanda (-) yang belrarti 

bahwa variabell strels kelrja telrdapat pelngaruh negatif telrhadap kelpuasan ke lrja 

karyawan pada Lazis Jate lng Cabang So llol. Dari pelrsamaan telrselbut dinyatakan 

bahwa: 

1. Pada hasil uji re lgrelsi belrganda didapatkan nilai ko lnstanta (α) selbelsar 

20,951 yang be lrarti bahwa variabell indelpelndeln yaitu kolmpelnsasi (X1), 

strels kelrja (X2), lingkungan ke lrja (X3) dan mo ltivasi (X4) sama de lngan 

noll (0), maka dapat dipelrollelh belsarnya kelpuasan kelrja (Y) selbelsar 20,951. 

2. Pada hasil uji re lgrelsi belrganda belrdasarkan variabell kolmpelnsasi (X1) 

dapat dipe lrollelh nilai ko lelfisieln selbelsar 0,533 maka dapat diartikan bahwa 

variabell ko lmpelnsasi (X1) melningkat selbelsar satu satuan, maka kepuasan 

kerja (Y) meningkat sebesar 0,533. 

3. Pada hasil uji relgrelsi belrganda belrdasarkan variabe ll strels kelrja (X2) dapat 

dipelrollelh nilai ko lelfisieln selbelsar – 0,678 maka dapat diartikan bahwa 

variabell strels kelrja (X2) melningkat selbelsar satu satuan, maka kepuasan 

kerja (Y) menurun sebesar – 0,678. 

4. Pada hasil uji re lgrelsi belrganda belrdasarkan variabell lingkungan ke lrja (X3) 

dapat dipe lrollelh nilai ko lelfisieln selbelsar 0,154 maka dapat diartikan bahwa 

variabell lingkungan ke lrja (X3) me lningkat selbelsar satu satuan, maka 

kepuasan kerja (Y) meningkat sebesar 0,154. 
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5. Pada hasil uji re lgrelsi belrganda belrdasarkan variabe ll mo ltivasi (X4) dapat 

dipelrollelh nilai ko lelfisieln selbelsar 0,175 maka dapat diartikan bahwa 

variabell mo ltivasi (X4) melningkat selbelsar satu satuan, maka kepuasan 

kerja (Y) meningkat sebesar 0,175. 

4.1.6 Pembahasan Hasil Analisis 

Dari hasil o llah data di atas yang te llah dilakukan de lngan telknik analisis 

relgrelsi linelar belrganda, maka dapat disimpulkan yaitu: 

1. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Dari hasil uji t dipe lrollelh belsarnya t hitung 5,653 de lngan t tabell selbelsar 2,570 

belrarti nilai t hitung > t tabe ll. Nilai signifikansi se lbelsar 0,002 < 0,005, se lhingga 

H1 ditelrima belrarti variabe ll kolmpelnsasi (X1) belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap kelpuasan kelrja karyawan Lazis Jateng Cabang Solo (Y). Alasannya 

karena hasil dari wawancara bahwa karyawan Lazis Jateng Cabang Solo sangat 

mengharapkam gaji atau insentif dari perusahaan untuk kebutuhan sehari-hari. 

Gambar 4.1 

Hasil Kuesioner Variabel Kompensasi 

 

Sumber: data diolah, 2023 

Dari gambar 4.1 hasil kuesioner pada variabel kompensasi skala likertnya 
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adalah sangat tidak setuju sebesar 0%, tidak setuju sebesar 0%, kurang setuju 

sebesar 10%, setuju sebesar 30% dan sangat setuju sebesar 60%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak semua karyawan di Lazis Jateng Cabang Solo 

menginginkan gaji sesuai dengan UMR di Solo atau sesuai dengan hasil pekerjaan 

mereka karena pada dasarnya karyawan di Lazis Jateng Cabang Solo menerima 

gaji supaya kebutuhan untuk sehari-hari mereka dapat terpenuhi. 

Maka dari hasil pembahasan di atas berhubungan dengan teori melnurut 

Hartatik (2014) bahwa kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima karyawan 

atau imbalan yang diberikan oleh perusahaan atas kontribusi, baik secara finansial 

(berupa uang) dan nonfinansial (berupa penghargaan). Dalam telolri pelngupahan 

kolmpelnsasi dapat me lmpellajari cara pelnelntuan dan pe lrubahan belntuk upah yang 

diteltapkan pelrusahaan de lngan pelngupahan atas dasar pe lnawaran dan pe lrmintaan 

(Nur & Islam, 2015). 

Delngan delmikian hasil pe lnellitian ini me lnyatakan bahwa ko lmpelnsasi 

belrpelngaruh po lsitif dan signifikan te lrhadap kelpuasan kelrja karyawan pada Lazis 

Jatelng Cabang So llol. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan 

ollelh Ramli (2019) melnunjukkan bahwa variabell kolmpelnsasi belrpelngaruh po lsitif 

dan signifikan telrhadap kelpuasan kelrja karyawan Rumah Sakit Swasta di Jakarta. 

Hal telrselbut didukung o llelh Velriyani dan Prase ltiol (2018) yang juga me lnunjukkan 

bahwa kolmpelnsasi belrpelngaruh polsitif dan signifikan te lrhadap kelpuasan ke lrja 

karyawan pada PT So lljelr Abadi Divisi Prolduksi Bagian O lpelrato lr. 

2. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Dari hasil uji t dipe lrollelh belsarnya t hitung – 5,173 delngan t tabe ll selbelsar 
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2,570 belrarti nilai t hitung < t tabe ll. Nilai signifikansi se lbelsar 0,004 < 0,005, 

selhingga H2 dito llak belrarti variabell strels kelrja (X2) belrpelngaruh negatif dan 

signifikan telrhadap kelpuasan kelrja karyawan Lazis Jateng Cabang Solo (Y). 

Alasannya karena pelrusahaan Lazis Jate lng Cabang So llo tidak ditarge ltkan 

melngelnai pelnghimpunan dana. 

Gambar 4.2 

Hasil Kuesioner Variabel Stres Kerja 

 

Sumber: data diolah, 2023 

Dari gambar 4.2 hasil kuesioner pada variabel stres kerja skala likertnya 

adalah sangat tidak setuju sebesar 0%, tidak setuju sebesar 0%, kurang setuju 

sebesar 4%, setuju sebesar 20% dan sangat setuju sebesar 76%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak semua karyawan Lazis Jateng Cabang Solo mengalami 

stres didalam pekerjaannya karena dari beberapa karyawan memang ada yang 

tidak terlalu banyak pekerjaan yang dilakukan setiap harinya seperti contohnya 

yaitu pada bagian FO setiap harinya tidak menangani donatur karena tidak setiap 

hari donatur tersebut berkunjung ke Lazis Jateng Cabang Solo. 

Maka dari hasil pembahasan di atas berhubungan dengan teori melnurut 

Vanchapol (2020) strels kelrja adalah keladaan elmolsio lnal yang dihadapi se lselolrang 
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atas telkanan-telkanan yang timbul kare lna keltidakselsuaian belban kelrja delngan 

kelmampuan individu. Dalam te lolri strels kelrja yaitu te lolri kolnselrvasi sumbe lr daya 

akan dapat melmpelrollelh dan melnjaga selrta mellindungi sumbelr daya yang dimiliki 

selselolrang dari gangguan atau ancaman (Holbfolll, S. El., & Shirolm, 1993). 

Delngan delmikian hasil pe lnellitian ini melnyatakan bahwa stre ls kelrja 

belrpelngaruh negatif dan signifikan telrhadap kelupuasan kelrja karyawan pada Lazis 

Jatelng Cabang So llol. Hal ini se ljalan delngan pelnellitian Aris dkk (2019) yang 

menunjukkan bahwa stres berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan DPMPTSP Aceh. Hal telrselbut didukung o llelh Istri dan Sintya 

(2016) yang melnunjukkan bahwa stre ls kelrja belrpelngaruh nelgatif dan signifikan 

telrhadap kelpuasan kelrja karyawan pada PT Bank BDP Bali Cabang Ubud. 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Dari hasil uji t dipelrollelh belsarnya t hitung 2,592 de lngan t tabell selbelsar 2,570 

belrarti nilai t hitung > t tabe ll. Nilai signifikansi se lbelsar 0,049 < 0,005, se lhingga 

H3 ditelrima belrarti variabe ll lingkungan kelrja (X3) be lrpelngaruh positif dan tidak 

signifikan telrhadap kelpuasan kelrja karyawan Lazis Jateng Cabang Solo (Y). 

Alasannya karena lingkungan kerja di Lazis Jateng Cabang Solo cukup bersih dan 

konduktif yang mempengaruhi produktivitas karyawan dalam melakukan 

pekerjaannya. 

 

 

 

 



66 
 

 
 

Gambar 4.3 

Hasil Kuesioner Variabel Lingkungan Kerja 

 

Sumber: data diolah, 2023 

Dari gambar 4.3 hasil kuesioner pada variabel lingkungan kerja skala likertnya 

adalah sangat tidak setuju sebesar 0%, tidak setuju sebesar 0%, kurang setuju 

sebesar 8%, setuju sebesar 26% dan sangat setuju sebesar 66%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak semua karyawan Lazis Jateng Cabang Solo 

mempermasalahkan kurang luasnya kantor karena bagi karyawan selama tidak 

mengganggu produktivitas karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Maka dari hasil pembahasan di atas berhubungan dengan teori melnurut 

Seldarmayanti (2011) lingkungan kelrja adalah kelselluruhan dari alat pelrkakas dan 

bahan yang dihadapi di lingkungan se lkitar te lmpat kelrja delngan melto ldel selrta 

pelngaturan kelrja yang baik se lbagai individu dan ke llolmpo lk. Dalam teori 

lingkungan kerja yaitu telolri delsain, lingkungan kelrja yang memadai/telpat akan 

melmbuat karyawan beltah, belkelrja kelras dan melnye llelsaikan pelkelrjaan telpat 

waktu.   

Delngan delmikian hasil pe lnellitian ini me lnyatakan bahwa lingkungan ke lrja 

belrpelngaruh positif dan tidak signifikan telrhadap kelpuasan kelrja karyawan pada 
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Lazis Jatelng Cabang So llol. Hal ini seljalan delngan pelnellitian Anak Agung, Gde l 

dan Wayan (2012) melnunjukkan bahwa lingkungan ke lrja belrpelngaruh po lsitif 

namun tidak signifikan te lrhadap kelpuasan kelrja pelgawai Kanto lr Dinas PU 

Prolvinsi Bali. 

4. Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Dari hasil uji t dipe lrollelh belsarnya t hitung 4,061 de lngan t tabell selbelsar 2,570 

belrarti nilai t hitung > t tabe ll. Nilai signifikan se lbelsar 0,010 < 0,005, se lhingga H4 

ditelrima belrarti variabell mo ltivasi (X4) belrpelngaruh positif dan tidak signifikan 

telrhadap kelpuasan kelrja karyawan Lazis Jateng Cabang Solo (Y). Alasannya 

karena dari beberapa karyawan Lazis Jateng Cabang Solo motivasinya yaitu untuk 

membantu sesama dan di dalam perusahaan ini karyawan dapat menyalurkan 

motivasi dengan membantu menyalurkan dana donasi kepada masyarakat yang 

membutuhkan. 

Gambar 4.4 

Hasil Kuesioner Variabel Motivasi 

 

Sumber: data diolah, 2023 

Dari gambar 4.4 hasil kuesioner variabel motivasi skala likertnya adalah 
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12%, setuju sebesar 38% dan sangat setuju sebesar 50%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak semua karyawan merasa motivasinya kurang disalurkan karena 

minimnya pekerjaan tersebut. Akan tetapi dengan adanya waktu luang yang lebih 

banyak, karyawan dapat mempromosikan donatur untuk berzakat, berinfak dan 

bersedekah di Lazis Jateng Cabang Solo dari media sosial atau bersosialisasi 

dengan masyarakat. 

Maka dari hasil pembahasan di atas berhubungan dengan teori melnurut Dhian 

(2017) moltivasi adalah usaha dan do lrolngan yang timbul dari diri se lselolrang untuk 

melncapai kel arah tujuan yang te llah diteltapkan. Dalam te lolri mo ltivasi yaitu te lolri 

Hielrarki Kelbutuhan Abraham Maslo lw telrdapar lima ke lbutuhan pada se lselolrang 

selpelrti kelbutuhan fisik, ke lamanan, so lsial, hubungan harga diri se lselo lrang dan 

aktualisasi diri. 

Delngan delmikian hasil pe lnellitian ini melnyatakan bahwa mo ltivasi 

belrpelngaruh positif dan tidak signifikan telrhadap kelpuasan kelrja karyawan pada 

Lazis Jatelng Cabang So llol. Hal ini seljalan delngan pelnellitian Sigalingging dkk 

(2019) melnunjukkan bahwa mo ltivasi selcara pelrsial belrpelngaruh po lsitif dan tidak 

signifikan telrhadap kelpuasan kelrja karyawan pada PT AMIK Meldicolm Meldan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian pelngaruh ko lmpelnsasi, strels kelrja, lingkungan 

kelrja dan mo ltivasi te lrhadap kelpuasan kelrja pada Lazis Jatelng Cabang So llol yang 

tellah dilakukan maka dapat diambil ke lsimpulan bahwa: 

1. Kolmpelnsasi belrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap kelpuasan ke lrja 

karyawan Lazis Jateng Cabang Solo. 

2. Strels kelrja belrpelngaruh negatif dan signifikan te lrhadap kelpuasan kelrja 

karyawan Lazis Jateng Cabang Solo.  

3. Lingkungan ke lrja belrpelngaruh positif dan tidak signifikan te lrhadap kelpuasan 

kelrja karyawan Lazis Jateng Cabang Solo. 

4. Moltivasi pelngaruh positif dan tidak signifikan te lrhadap kelpuasan ke lrja 

kayawan Lazis Jateng Cabang Solo. 

5.2 Keterbatan Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan de lngan selbaik-baiknya, namun masih te lrdapat 

keltelrbatasan yang diharapkan dapat dise lmpurnakan o llelh pelnelliti sellanjutnya. 

Keltelrbatasan yang ada pada pe lnellitian ini antara lain: 

1. Pelnellitian ini dilakukan be lrdasarkan analisis data kue lsio lnelr yang dite lrima dari 

relspolndeln, dimana data hanya me lnunjukkan pelrselpsi karyawan yang be lkelrja 

di Lazis Jate lng Cabang So llol, selhingga tidak me lnutup kelmungkinan jika tidak 

telrcelrminnya ke ladaan yang selsungguhnya akibat dari ke ltidakselriusan ataupun 

keltidakjujuran relspolndeln. 
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2. Dalam pelnellitian me lmiliki keltelrbatasan waktu dan adanya ke ltelrbatasan 

melngelnai kelmampuan relspolndeln mellakukan pelngisian kuelsio lnelr yang 

diselbarkan. 

5.3 Saran 

1. Belrdasarkan hasil pe lnellitian, maka disarankan ke lpada pelmimpin Lazis Jate lng 

Cabang So llol untuk me lningkatkan ko lmpelnsasi (gaji) selsuai delngan pe lkelrjaan 

atau UMR di Sollol karelna kolmpelnsasi dapat me lmpelngaruhi kelpuasan kelrja 

karyawan. 

2. Pada pelnellitian se llanjutnya diharapkan dapat me lnggunakan telolri yang le lbih 

luas dan dapat me lnambahkan variabell belbas selhingga dapat melnghasilkan 

pelnellitian yang le lbih baik dan maksimal. 
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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Saya Martin Rahayu, Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

(FEBI), prodi Perbankan Syariah. Saat ini saya sedang melakukan penelitian 

mengenai "Pengaruh Kompensasi, Stres Kerja, Lingkungan Kerja dan Motivasi 

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Studi Kasus Pada Karyawan Lazis Jateng 

Cabang Solo)". 

Kuesioner ini ditujukan kepada semua karyawan Lazis Jateng Cabang 

Solo. Saya sangat berterima kasih kepada karyawan Lazis Jateng Cabang Solo 

yang sudah meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. Atas perhatian dan 

partisipannya saya ucapkan banyak terimakasih. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 
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A. Identitas Responden 

Berikan tanda ceklis (√ ) pada jawaban Anda: 

a. Nama   : 

b. Jenis Kelamin  : 

Laki-Laki 

Perempuan 

c. Jabatan  : 

d. Lama Bekerja  : 

e. Usia   : 

f. Pendidikan  : 

B. Petunjuk Pengisian 

Pilihlah salah satu jawaban pada kolom paling sesuai dengan pendapat Anda 

dengan cara memberi tanda ceklis (√ ) pada salah satu kolom berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju  (TS) 

3 = Kurang Setuju  (KS) 

4 = Setuju   (S) 

5 = Sangat Setuju  (SS) 
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C. Daftar Pertanyaan 

1. Kepuasan Kerja (Y) 

No. Pertanyaan STS 

(1) 

TS 

(2) 

KS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1. Saya senang bekerja di 

perusahaan ini karena 

memotivasi saya dekat dengan 

Allah SWT karena setiap 

paginya dapat mengaji dan 

mendengarkan sholawat. 

     

2. Saya memiliki kesempatan 

mengerjakan pekerjaan 

dengan cara saya sendiri. 

     

3. Saya percaya gaji yang saya 

terima setara dengan 

pekerjaan yang saya lakukan. 

     

4. Saya selalu datang ke kantor 

sesuai dengan jam masuk 

kerja yang sudah ditetapkan 

perusahaan. 

     

5. Hasil pekerjaan saya 

menunjukkan perkembangan 

yang maslahat (mendatangkan 

kebaikan) dari waktu 

sebelumnya. 

     

2. Kompensasi (X1) 

No. Pertanyaan STS 

(1) 

TS 

(2) 

KS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1. Keefektifan gaji yang 

saya terima sesuai 

dengan aturan yang 

ditetapkan. 

     

2. Besarnya gaji yang 

saya terima sesuai 

dengan hasil pekerjaan 

yang saya berikan 

kepada perusahaan 

secara adil. 

     

3. Perusahaan 

memberikan bonus 
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apabila pekerjaan saya 

mencapai atau 

melebihi target yang 

telah ditetapkan. 

4. Setiap tahun saya 

mendapat Tunjangan 

Hari Raya (THR) pada 

saat bulan Ramadhan. 

     

5. Fasilitas kantor yang 

diberikan perusahaan 

menunjang saya untuk 

memiliki hasil kerja 

yang baik. 

     

3. Stres Kerja (X2) 

No. Pertanyaan STS 

(1) 

TS 

(2) 

KS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1. Tuntutan tugas yang terlalu 

tinggi sehingga memberatkan 

saya menjadikan saya selalu 

bertawakal. 

     

2. Peran yang saya terima di 

perusahaan bertentangan satu 

sama lain. 

     

3. Saya selalu dikejar waktu 

untuk menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik. 

     

4. Alur perintah dari struktur 

organisasi yang tumpang 

tindih menjadi 

ketidaknyamanan kerja. 

     

5. Saya merasa putus 

asa/pesimis dengan pekerjaan 

saya yang tidak mengalami 

peningkatan posisi. 

     

4. Lingkungan Kerja (X3) 

No. Pertanyaan STS 

(1) 

TS 

(2) 

KS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1. Ruang kerja yang bersih 

sangat mendukung saya 

bersemangat dalam bekerja. 

     

2. Intensitas cahaya yang sesuai 

di dalam kantor 

mempermudah saya dalam 

melaksanakan pekerjaan. 
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3. Suhu udara yang sesuai sangat 

mendukung fisik yang dapat 

mempengaruhi tingkat 

produktivitas serta tanggung 

jawab saya dalam bekerja. 

     

4. Komposisi warna di ruang 

kerja mendukung keadaan 

pikiran saya untuk bekerja. 

     

5. Ruang kerja yang tenang 

mendukung konsentrasi saya 

dalam bekerja supaya 

terhindar dari kemudharatan 

(hal yang membahayakan dan 

merugikan). 

     

5. Motivasi (X4) 

No. Pertanyaan STS 

(1) 

TS 

(2) 

KS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1. Saya merasa kebutuhan dasar 

seperti makan, minum, rumah 

sudah terpenuhi sehingga saya 

selalu istiqamah dalam 

bekerja. 

     

2. Saya merasa tenang dalam 

bekerja karena tersedianya 

jaminan keamanan serta 

kesehatan dari perusahaan. 

     

3. Saya merasa senang dan 

nyaman karena karyawan di 

perusahaan ini dapat 

menerima saya sebagai 

partner kerja yang baik tanpa 

adanya kezaliman. 

     

4. Atasan saya selalu 

memberikan pujian apabila 

saya menjalankan tugas 

dengan baik dan memuaskan. 

     

5. Perusahaan memberikan 

kesempatan bagi karyawan 

untuk mengembangkan 

potensi pada dirinya untuk 

lebih maju. 
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Lampiran 2: Tabulasi Data Kuesioner Penelitian 

1. Tabulasi Data Kuesioner Variabel Kompensasi (X1) 

P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL X1 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 3 3 18 

3 3 3 4 4 17 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

 

2. Tabulasi Data Kuesioner Variabel Stres Kerja (X2) 

P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL X2 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

3 3 4 4 4 18 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 4 4 23 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

 

3. Tabulasi Data Kuesioner Variabel Lingkungan Kerja (X3) 

P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL X3 

5 5 5 5 5 25 

5 5 4 4 5 23 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 4 5 5 5 23 

3 3 3 3 4 16 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 
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4. Tabulasi Data Kuesioner Variabel Motivasi (X4) 

P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL X4 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

3 3 3 4 4 17 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

4 3 3 3 4 17 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

 

5. Tabulasi Data Kuesioner Variabel Kepuasan Kerja (Y) 

P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL Y 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 4 4 23 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 
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Lampiran 3: Output Olah Data SPSS 

UJI VALIDITAS 

X1 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

TOTAL_

X1 

X1.1 Pearson 

Correlation 
1 1,000

**
 1,000

**
 ,778

**
 ,778

**
 ,964

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,008 ,008 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 

X1.2 Pearson 

Correlation 
1,000

**
 1 1,000

**
 ,778

**
 ,778

**
 ,964

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,008 ,008 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 

X1.3 Pearson 

Correlation 
1,000

**
 1,000

**
 1 ,778

**
 ,778

**
 ,964

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,008 ,008 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 

X1.4 Pearson 

Correlation 
,778

**
 ,778

**
 ,778

**
 1 1,000

**
 ,917

**
 

Sig. (2-tailed) ,008 ,008 ,008  ,000 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 

X1.5 Pearson 

Correlation 
,778

**
 ,778

**
 ,778

**
 1,000

**
 1 ,917

**
 

Sig. (2-tailed) ,008 ,008 ,008 ,000  ,000 

N 10 10 10 10 10 10 

TOTAL_

X1 

Pearson 

Correlation 
,964

**
 ,964

**
 ,964

**
 ,917

**
 ,917

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 10 10 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

X2 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

TOTAL_

X2 

X2.1 Pearson 

Correlation 
1 1,000

**
 ,937

**
 ,716

*
 ,716

*
 ,956

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,020 ,020 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 
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X2.2 Pearson 

Correlation 
1,000

**
 1 ,937

**
 ,716

*
 ,716

*
 ,956

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,020 ,020 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 

X2.3 Pearson 

Correlation 
,937

**
 ,937

**
 1 ,764

*
 ,764

*
 ,952

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,010 ,010 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 

X2.4 Pearson 

Correlation 
,716

*
 ,716

*
 ,764

*
 1 1,000

**
 ,885

**
 

Sig. (2-tailed) ,020 ,020 ,010  ,000 ,001 

N 10 10 10 10 10 10 

X2.5 Pearson 

Correlation 
,716

*
 ,716

*
 ,764

*
 1,000

**
 1 ,885

**
 

Sig. (2-tailed) ,020 ,020 ,010 ,000  ,001 

N 10 10 10 10 10 10 

TOTAL_

X2 

Pearson 

Correlation 
,956

**
 ,956

**
 ,952

**
 ,885

**
 ,885

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,001  

N 10 10 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

X3 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

TOTAL_

X3 

X3.1 Pearson 

Correlation 
1 1,000

**
 ,778

**
 ,778

**
 ,813

**
 ,940

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,008 ,008 ,004 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 

X3.2 Pearson 

Correlation 
1,000

**
 1 ,778

**
 ,778

**
 ,813

**
 ,940

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,008 ,008 ,004 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 

X3.3 Pearson 

Correlation 
,778

**
 ,778

**
 1 1,000

**
 ,813

**
 ,940

**
 

Sig. (2-tailed) ,008 ,008  ,000 ,004 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 
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X3.4 Pearson 

Correlation 
,778

**
 ,778

**
 1,000

**
 1 ,813

**
 ,940

**
 

Sig. (2-tailed) ,008 ,008 ,000  ,004 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 

X3.5 Pearson 

Correlation ,813
**

 ,813
**

 ,813
**

 ,813
**

 1 ,900
**

 

Sig. (2-tailed) ,004 ,004 ,004 ,004  ,000 

N 10 10 10 10 10 10 

TOTAL_

X3 

Pearson 

Correlation ,940
**

 ,940
**

 ,940
**

 ,940
**

 ,900
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 10 10 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

X4 

 

Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 

TOTAL_

X4 

X4.1 Pearson 

Correlation 
1 ,927

**
 ,927

**
 ,773

**
 ,905

**
 ,941

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,009 ,000 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 

X4.2 Pearson 

Correlation 
,927

**
 1 1,000

**
 ,927

**
 ,896

**
 ,991

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 

X4.3 Pearson 

Correlation 
,927

**
 1,000

**
 1 ,927

**
 ,896

**
 ,991

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 

X4.4 Pearson 

Correlation 
,773

**
 ,927

**
 ,927

**
 1 ,905

**
 ,941

**
 

Sig. (2-tailed) ,009 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 

X4.5 Pearson 

Correlation 
,905

**
 ,896

**
 ,896

**
 ,905

**
 1 ,948

**
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 10 10 10 10 10 10 

TOTAL_

X4 

Pearson 

Correlation 
,941

**
 ,991

**
 ,991

**
 ,941

**
 ,948

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 10 10 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Y 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

TOTAL

_Y 

Y.1 Pearson 

Correlation 
1 1,000

**
 1,000

**
 ,667

*
 ,667

*
 ,923

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,035 ,035 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 

Y.2 Pearson 

Correlation 
1,000

**
 1 1,000

**
 ,667

*
 ,667

*
 ,923

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,035 ,035 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 

Y.3 Pearson 

Correlation 
1,000

**
 1,000

**
 1 ,667

*
 ,667

*
 ,923

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,035 ,035 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 

Y.4 Pearson 

Correlation 
,667

*
 ,667

*
 ,667

*
 1 1,000

**
 ,902

**
 

Sig. (2-tailed) ,035 ,035 ,035  ,000 ,000 

N 10 10 10 10 10 10 

Y.5 Pearson 

Correlation 
,667

*
 ,667

*
 ,667

*
 1,000

**
 1 ,902

**
 

Sig. (2-tailed) ,035 ,035 ,035 ,000  ,000 

N 10 10 10 10 10 10 

TOTAL

_Y 

Pearson 

Correlation 
,923

**
 ,923

**
 ,923

**
 ,902

**
 ,902

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 10 10 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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UJI RELIABILITAS 

X1 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,833 6 

 

X2 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,828 6 

 

X3 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,830 6 

 

X4 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,834 6 

 

Y 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,827 6 

 

 

UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardi

zed Residual 

N 10 
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Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
,29913935 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,233 

Positive ,160 

Negative -,233 

Test Statistic ,233 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,131
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 20,951 2,594  8,078 ,000   

Kompensasi ,533 ,094 1,089 5,653 ,002 ,180 5,558 

Stres Kerja -,678 ,131 -1,055 -5,173 ,004 ,161 6,219 

Lingkungan 

Kerja 
,154 ,059 ,291 2,592 ,049 ,531 1,883 

Motivasi ,175 ,043 ,370 4,061 ,010 ,807 1,240 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

 

 

UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,183 ,819  -1,445 ,208 

Kompensasi -,005 ,030 -,123 -,170 ,871 

Stres Kerja ,025 ,041 ,468 ,615 ,566 

Lingkungan 

Kerja 
,031 ,019 ,687 1,638 ,162 



88 
 

 
 

Motivasi ,012 ,014 ,288 ,845 ,437 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

 

UJI R
2
 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,983
a
 ,967 ,940 ,401 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Lingkungan Kerja, Kompensasi, Stres Kerja 

 

 

UJI F 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 23,295 4 5,824 36,156 ,001
b
 

Residual ,805 5 ,161   

Total 24,100 9    

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Lingkungan Kerja, Kompensasi, Stres Kerja 

 

 

UJI T 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20,951 2,594  8,078 ,000 

Kompensasi ,533 ,094 1,089 5,653 ,002 

Stres Kerja -,678 ,131 -1,055 -5,173 ,004 

Lingkungan 

Kerja 
,154 ,059 ,291 2,592 ,049 

Motivasi ,175 ,043 ,370 4,061 ,010 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
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Lampiran 4: Dokumentasi 

 

  
Foto bersama dengan Ibu Rahayu,   Peneliti bersama Mbak Amanda 

Pak Guntur, Mas Azzam dan Mas Agus. 

 

  
Peneliti bersama Mbak Risti   Peneliti bersama Pak Geget 
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Lampiran 5: Biodata Penulis 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Identitas Penulis   

Nama   : Martin Rahayu 

Tempat/Tanggal lahir : Ngawi, 01 Agustus 2000 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Alamat : Dsn. Campurasri I, Ds. Campurasri RT: 003 / RW: 003,            

Kec. Karangjati, Kab. Ngawi, Jawa Timur 

Agama   : Islam 

No. Handphone : 082290261377 

E-mail   : martinrahayu311@gmail.com 

Riwayat Pendidikan Formal 

1. TK Campurasri I 

2. SDN Campurasri I 

3. SMPN 3 Karangjati 

4. SMAN 1 Karangjati 

5. UIN Raden Mas Said Surakarta 

 

 

 

mailto:martinrahayu311@gmail.com
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Lampiran 6: Hasil Cek Plagiasi 

 


